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HISTORIOGRAFI ISLAM

Oleh :  Drs.  A.  Muin Umar

Histor iograf i  ls lam sebagaimana i lmu -  i lmu la innya mendapat  pemba-
hasan yang cukup banyak dar i  para ahl i ,  walaupun pembahasan i tu  d i lakukan
dengan berbagai  macam cara sesuai  dengan sudut  pandangan masing-masing.

Bentuk historiografi lslam pada dasarnya terbagi kepada tiga :
1. Khabar yang berisikan ceritera-ceritera yang berhubungan dengan pepe-

rangan  dan  l a i n - l a i n .
2.  Chronologi ,  yang mencatat  ke jadian-kejadian sejarah menurut  tahun.
3.  Bentuk yang lebih keci l  mengenai  p 'er iodisasi  se jarah:

a. Historiografi dynasti.
b .  Pembagian t ingkat  ( thabaqat) .
c. Susunan genealogis.

ls i  dar ipada karya-karya sejarah ls lam mel iput l  genealogi ,  b iograf i ,
geografi dan cosmografi, astrologi, f i lsafat, i lmu sosial dah polit ik, dokumen-
dokumen, manuskrip dan mata uang.

Aneka ragam pcnut isan sejarah ls lam mel iput i  permulaan penul isan
sejarah ls lam, penul isan sejarah dunia,  penul isan sejarah lokal ,  penul isan
sejarah kontemporer dan memoir.

Bentuk ar t is t ik  d idalam penul isan sejarah ls lam ada yang memperguna-
kan bentuk sajak dan ada pula yang mempergunakan bentuk prosa berirama.

Disini t idak akan diuraikan secara terperinci mengenai bentuk - bentuk
yang tersebut diatas, karena didalam tulisan ini hanya akan dikemukakan
pertumbuhan dan perkembangan historiografi lslam dari masa kemasa yang
pada garis besarnya terbagi kepada empat periode:
1. Semenjak permulaan sampai abad ketiga hijr iyah.
2. Dari abad ketiga sampai abad keenam hijriyah.
3. Dari abad keenam sampai abad kesepuluh hijr iyah.
4. Dari abad kesepuluh sampai abad ketiga belas hijr iyah.

l. Semenjak permulaan sampai abad ketiga hijr iyah.
Masalah yang dihadapi historiografi lslam yang sampai sekarang belum

mendapat  pemecahannya yang sempurna ia lah mengenai  Arab sebelum ls lam,
sehlngga penulis - penulis sejarah sangat sukar untuk menggalinya dise-
babkan kesulitan penggunaan methode sejarah ditambah dengan adanya
riwayat yang saling bertentangan. Hal ini berbeda dengan penulisan sejarah
sesudah lslam lahir karena segala sesuatunya sudah ada bahan yang tertulis
disertai dengan keterangan yang terperinci.

Kalaupun ada yang ter tu l is ,  bukan menerangkan kejadian i tu  dengan
lengkap tetapi hanya memberikan suatu ibarat dan contoh-contoh teladan,
seperti ceritera kaum 'Ad dan Tsamud yang dimarahi oleh Allah swt karena
kedurhakaan mereka kepada Nabi-nabinya.  Dngan adanya nash a l -Qur 'an
yang menyebutkan kedua kaum in i ,  dapat  membuka tabi r  kegelapan sejarah
Arab sebelum ls lam. Apa yang d ikemukakan d idalam al -Qur 'an merupakan
bahan yang sangat terpercaya, hanya didalam penafsiran ayat-ayat tersebut
t imbul  cer i tera dongeng yang ber lebih- lebihan yang d imasukkan o leh orang-
orang Yahudi  yang mau menyamakannya dengan h ikayat  Talmud dan seba-
galnya.  Karena i tu  sar jana-sar jana ls lam pada masa-masa permuiaan lebih
banyak menltik beratkan perhatiannya untuk menelit i kembali ceritera-ceritera
dongeng yang ber lebih lebihan in i ,  sehingga menempatkan sejarah ls lam ke-
dalam keadaan yang wajar .
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i iahan-bahan lain yang dipergunakan atrti-afri i  sejarah daiarn mdnyusirh
sejarah Arab sebelum ls lam diantaranya ia lah syai r -syai r  Arab masa Jahi l iyah,
ayyamul Arab, bekas-bekas peninggaian kerajaan Himyar' ceritera orang-
orang Yahudi di Madinah, sejarah Herodotr.rs dan bekas-bakas yang terdapat
d ibatu-batu baik d i  Arabia maupun luar  Arabia.  Pada umumnya bekas-bekas
in i  d ise l id ik i  o leh sar jana-sar jana Barat  seki tar  abad ke 18 dan ke 19 M.

Salah satu fenomena sejarah yang dapat  d iungkapkan o leh sar jana-
sar jana antara la in ia lah kera jaan-kera jaan Yaman yang pada masa sebelum
ls lam memi l ik i  t ingkat  kebudayaan yang t inggi  sepert i  apa yang d i tunjukkan
ole i r  peninggalan-peninggalan kera jaan Minaea,  Sabaea dan Himyar '  Pada
mulanya bahan-bahan in i  berasal  dar i  cer i tera mulut  kemulut  yang menyebut-
kan nama raja-raja ditambah dengan ceritera-ceritera dongeng yang masih
kaku dan ceritera-ceritera lain yang masih diragukan kebenarannya, seperti
per is t iwa-per is t iwa terakhi r  menje lang lahi rnya agama ls lam'

Selama abad per tama Hi j r iyah cer i tera dar i  mulut  kemulut  in i  akhi rnya
berkembang dengan luas sehingga merupakan suatu kumpulan ceritera-ceritera
dongeng yang berhubungan dengan sejarah Arab kuno' Diantara yang ahli
dalam bidang in i  ia lah Wahhab ibn Munabbih dan 'Abied ibn Sar iyah.  Bahan
bahan dar i  kedua orang in i  sangat  lemah bi la  d i jad ikan sebagai  sumber se-
jarah bukan saja yang berkenaan dengan kejadian-kejadian yang ber laku
pada masa Arab sebelum ls lam tetapi  juga terhadap kejadian-kejadian yang
ber laku pada masa mereka sendir i .  Walaupun demik ian cer i tera-cer i tera me-
reka masih d i ter ima sebagai  sumber utama dalam penul isan-penul isan sejarah
oleh generasi -generasi  ber ikutnya.  lbn lshaq misalnya termasuk salah seorang
yang banyak mengambil sumber dari 'Abied, dan lbn Hisyam telah menyusun
Ki tab a l -T i jan karya Wahhab ibn Munabbih yang d iser ta i  dengan'  ura ian
yang panjang, bahkan menurut para ahli, al-Thabari sendiri waktu menyusun
kitab tafsirnya ada juga mengambil bahan-bahannya dari karya Wahhab ibn
Munabbih. lbn Khaldun, walaupun tulisannya sering menyatakan kepalsuan
terhadap dongeng-dongeng dari orang-orang Yaman ini, namun masih ada
juga mengutip ceritera-ceritera dongeng yang ditulis oleh dua orang Yaman
lni. Dengan demikian historiografi lslam yang memasukkan .ceritera-ceritera
dongeng in i  member i  ja ian yang luas bagi  ahl i -ahl i  se jarah ber ikutnya dalam
meiontarkan kr i t ik-kr i t ik  mereka terhadap bahan-bahan yang berkenaan dengan
Arab sebelum ls lam.

Diantara orang-orang Arab d ibagian Utara terdapat  ahl i -ahl i  h ikayat
yang berbeda cara pengambi lannya dengan ahl i -ahl i  yang ada d i  Yaman.  Bagi
mereka t iap- t iap kabi lah mempunyai  t radis inya sendir i -sendir i  dengan nasab
yang tersendir i  pu la,  sehingga mengambi l  bahan dar i  sumber-sumber kabi lah
yang berbeda - beda ini merupakan suatu sumber yang penting. Salah satu
sumbernya ialah ,,Ayyamul 

'Arab" yaitu peristiwa peperangan yang terjadi
antara satu kabi lah dengan kabi lah la lnnya,  d imana masing-masing kabi lah
membuat ceritera-ceritera perang tersebut dengan bentuk prosa dan puisi.

Hubungan antara prosa dan puisi ini t idak selamanya sama, didalam
beberapa hai prosa misalnya hanya merupakan memoria-technica, dan dari
segi lain prosa dapat dianggap sebagai interpretasi ceritera - ceritera saja'
Ceritera dari kabiiah-kabilah itu biasanya bersumber dari satu pihak saja,
yang kabur chronologinya dan dicampuri dengan ceritera-ceritera roman,
walaupun demikian kadang-kadang lnipun dianggap sebagai suatu kebenaran'
Penaklukan yang d i lakukan ls lam member i  pengaruh terhadap kebiasaan-
kebiasaan yang d i lakukan o leh kabi lah-kabi lah Arab tanpa merobah karakter
mereka,  sehingga banyak member lkan pengaruh d idalam perkembangan h is to
r iograf i  ls lam.

Kebiasaan -  kebiasaan ia in yang terdapat  d ika langan kabi lah -  kabi lah
Arab ialah kegemaran mereka untuk menyelidiki garis-garis keturunan mereka
atau apa yang disebut dengan nasab. Pada permulaan Daulah Bani Umayyah
aktivita dalam bidang ini sangat meningkat karena kefanatikan mereka ter'
hadap keturunan masing-masing.



Pada abad kedua hijr iyah ntulai ada penyaringan terhadap ceritera-
ceritera dongeng yang dihubungkan dengan kabilah.kabilah, sehingga usaha
ini merupakan suatu langkah yang bernilai dalam menelit i sumber-sumber
sejarah. Aktivita serupa ini dimulai oleh Abu 'Ubaidah seorang maula dari
Mesopotamia. Dari dua ratus monograf yang dikumpulkannya tidak satupun
yang dihubungkan dengan namanya oleh ahli-ahil sejarah berikutnya,
walaupun bahan-bahan i tu  banyak d ipergunakan d idalam penyusunan buku-
buku sejarah pada masa-masa selanjutnya.

Ahl i -ahl i  se jarah in i  menguraikan semua kejadian.kejadian yang ber-
laku dalam tradisi-tradisi Arab Utara, terutama yang berkenaan dengan
kabilah, usrah dan ayyamul Arab, bahkan jaga mencakup kejadian-kejadian
yang berlaku pada masa permulaan lslam yang berhubungan dengan penak-
lukan sesuatu propins i ,  peperangan-peperangan dan sebagainya.  Kelompok
ini terdiri dari qadi-qadi di Basrah, khawarij dan mawali. Mereka menuduh
Abu Ubaidah mendiskreditkan orang-orang Arab sebab Abu Ubaidah menilai
orang-orang Arab terlaiu fanatik, karena itu ahli-ahli di Basrah menentang
uraian-ura iannya.  Dengan adanya tantangan-tantangan in i  leb ih meningkatkan
peranan i lmu pengetahuan pada masa i tu .

Diantara karya yang sedikit banyak ada mengural-ran kejadian-kejadian
In i  ia lah karya Hisyam ibn Muhammad al -Kalb i  (w.2O4l819) yang menyusun
dan menguraikan kumpulan-kumpulan tulisan ayahnya, Awanah dan Abu
Mihnaf. Monografnya banyak mengambil bahan-bahan yang pada dasarnya
sama dengan bahan-bahan yang dipergunakan oleh Abu Ubaidah, hanya ada
bahan-bahan yang dipergunakannya berasal dari sumber-sumber tertulis yang
meliputi informasi sejarah yang berhubungan dengan kota dynasti al-Hirah.

Karyanya ini menurut riwayat mengambil sumber dari arsip-arsip yang
ters impan d igere ja-gereja yang ada d i  a l -Hi rah dan juga dar i  sumber-sumber
Pers ia yang sengaja d i ter jemahkan untuknya.  Peker jaan in i  memakan waktu
yang cukup lama untuk bisa sampai kepada suatu historiografi yang bersifat
l lmiyah,  sebab walaupun d ikemukakan ikht isarnya saja,  namun kete l i t iannya
dapat dibenarkan oleh ahli-ahli research modern.

Menurut riwayat, Hisyam juga mengikuti methode yang sama dalam
menyusun karya-karyanya yang lain, dengan cara mempergunakan manuskrip-
manuskrip dan bahan-bahan tertulis lainnya yang dianggap dapat dipercayai.
Walaupun demikian dia juga tidak dapat menghindarkan serangan-serangan
sengit yang dilancarkan oleh ulama-ulama yang menuduhnya telah melakukan
pemalsuan dan ketidak benaran.

Terlepas dari bahan-bahan al-Hirah yang dipergunakan oleh Hisyam
al-Kalbi maka penyusunan sejarah secara i lmiyah didalam bahasa Arab
dihubungkan dengan studi tentang kehidupan dan aktivita-aktivita yang dila-
kukan oleh Rasulullah saw.

Sumber-sumber didalam menulis sejarah ini diperoleh dari kumpulan
hadiets-hadiets, terutama hadiets-hadiets yang berhubungan dengan ghazwah
yang pernah dilakukan oleh Rasulullah saw (secara term maghazi, expedisi
militer pada tuiisan-tulisan yang berkenaan dengan riwayat hidup).

Madinah dijadikan sebagai pusat studi tentang kehidupan Rasulullah,
sebab sampai pada abad kedua hijr iyah tidak ada pusat-pusat studi iainnya
yang berkenaan dengan ini. Sumber-sumber untuk menulis riwayat hidup
Rasulullah berasal dari hadiets-hadiets, karena hadiets-hadiets ini ada mem-
punyai isnad yang dapat ditelit i  kebenarannya dengan metode-metode sejarah.
Tidak jarang hadiets-hadiets ini ada yang lemah dan palsu sehingga menim-
bulkan bahan-bahan informasi yang salah. Sarjana-sarjana modern mengang-
gap hadiets-hadiets ini sebagai bahan yang kuat bagi penulisan sejarah,
walaupun diantara mereka masih ada yang ragu tentang hadiets-hadiets yang
berhubungan dengan periode Mekkah dan Madinah didalam kehidupan Rasu-
lu l lah saw.

Generasi kedua dari sarjana-sarjana lslam muncul didalam perkem-
bangan ini yang dapat dijadikan sumber-sumber sejarah. Walaupun dua dl
antara mereka yaitu Aban ibn Usman dan Urwah ibn Zubair terkenal sebagai
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penul is-penul is  k i tab-k i tab yang berkenaan dengan maghazi ,  namun k i tab-
kitab ini t idak pernah dikutip oleh penuiis-penulis berikutnya. Pada generasi
berikutnya beberapa ahli hadiets mengumpulkan hadiets-hadiets yang berhu-
burgan dengan maghazi ,  d iantara mereka i tu  ia lah Muhammad ibn Musl im ibn
Syihab al-Zuhri. yang atas permintaan Umar ibn Abdul Aziz melakukan pe-
ngumpulan hadiets yang menurut  r iwayat  pengumpuiannya i tu  d is impan
dikamar is tana.  Dia iah u lama hadiets yang mula-mula sekal i  mengumpulkan
hadiets.

Hadiets-hadiets yang d ikumpulkan a l -Zuhr i  merupakan dasar  bagi
penyusunan k i tab-k i tab tentang maghazi  yang d i tu l is  o leh t iga penyusun
dari generasi berikutnya. Dua dari penyusun ini t idak dapat lagi diketemukan
hasi l -hasi l  penyusunannya.  Penul is  yang ket iga ia lah Muhammad ibn lshaq
ibn Yasar (w.  151 1768) penul is  k i tab Si rah yang terkenal  i tu  yang merupa-
kan bahan yang sangat  berharga bagi  penul isan sejarah Rasulu l lah,  yang
melebih i  dar i  penul is-penul is  sebelumnya atau yang semasa dengannya.  ls i
k i tabnya bukan saja yang berkenaan dengan sejarah kehidupan Muhammad
tetapi  juga sejarah kenabian.  Dalam bentuknya yang asl i  k i tab in i  terd i r i
dar i  t iga bab :
1.  a l -Mubtada' .  yang berkenaan dengan sejarah Arab sebelum ls lam, d imu-

la i  semenjak kejadian bumi,  yang sebagian besar  mempergunakan bahan
dar i  karya Wahhab ibn Munabbih dan sumber-sumber Yahudi .

2.  a l -Mab'ats,  yang berkenaan dengan kehidupan Muhammad sampai  pada
tahun pertama hijriyah.

3.  a l -Maghazi ,  yatg berkenaan dengan peperangan yang d i lakukan Rasulu l -
lah sampai beliau wafat

Kitab ini walaupun mendapat krit ik tajam dari ulama-ulama lslam
karena banyak memasukkan hadiets-hadiets palsu dan syair-syair, namun
bagi sarjana-sarjana sekarang kitab ini dianggap sebagai sumber utama bagi
penulisan sejarah baik sejarah Arab sebelum lslam, maupun sejarah permulaan
lslam. Beberapa resensi tentang kitab ini banyak ditulis, tapi sayang resen-
si-resensi ini t idak dapat diketemukan lagi.

Patut  pula d iketahui  bahwa semua penul is  se jarah tentang maghazi
in i  terd i r i  dar i  golongan mawal i .  Walaupun pada waktu i tu  t idak pernah
disebut  asal  keturunan mereka,  namun para ahl i  se jarah mengetahui  bahwa
lbn lshaq berasal  dar i  Mesopotamia.  Neneknya Yasar d i tawan d i  a l - l raq pada
tahun 633 M. Sela in i tu  per lu pula d iperhat ikan banyaknya pengaruh-pengaruh
tidak langsung dari Persia didalam karya lbn Ishaq ini dan hubungan antara
karya in i  dengan karya Wahhab ibn Munabbih menunjukkan adanya inspi ras i
A-rab dalam oenulisannya.

Pada generasi -generasi  se lanjutnya ruang l ingkup penul isan sejarah
bertambah luas.  lbn lshaq pada mulanya menul is  Tar ikhul  Khulafa '  secara
r ingkas.  Kemudian penggant inya Muhammad ibn Umar a l -Waqid i  (w.  130-
2O7 1747-823), penulisannya bukan saja yang berhubungan dengan peperangan
yang d i lakukan Nabi  Muhammad tetapi  juga beberapa per is t iwa sejarah
ls lam la innya sampai  kepada masa Harun a l -Rasyid.  Karena i tu  pengetahuan
sejarah yang d iambi l  sumbernya dar i  hadiets-hadiets terus d i jad ikan sebagai
sumber.

Ki tab a l -Maghazi  yang d isusun o leh a l -Waqid i  sa ja lah satu-satunya
yang masih t inggal  dalam bentuknya yang asl i ,  walaupun demik ian banyak
bahan-bahan d idalamnya d ipergunakan o leh sekretar isnya Muhammad ibn
Sa'ad (w. 23Ot844) sewaktu menyusun kamus mengenai riwayat hidup Nabi,
para sahabat dan tabi' in dalam kitabnya yang berjudul Kitab al-Thabaqat.
Penyusunan riwayat hidup secara kamus ini merupakan seni baru didalam
penyusunan sejarah,  dan penyusunan in i  erat  hubungannya dengan i lmu
hadiets. sebab dengan adanya kitab ini para ahli hadiets dapat dengan mudah
menelit i sanad hadiets.

Bagian dari karya lbn Sa'ad mengenai sejarah Nabi mempunyai dua
hal  yang pent ing :



1. Didalam kitab ini dicantumkan surat-surat yang pernah dikirimkan oleh
Rasululfah yang dianggap sebagai bahan yang sangat berharga ole h ahli
sejaratu

2. Didala-n kitab ini ditambah bab-bab yang berhubungan dengan sifat-sifat
Nabi  (sh i fat  akhlaq an-Nabi)  dan tanda-tanda ke Nabiah ( ,atamatun
Nubuwwah).

Mengenai  penul isan sejarah khi la fah,  pada mulanya d i lakLrkan o leh
penul is-penul is  se jarah d i  a l - l raq,  yang selama dua abad permulaan t idak
ada naskah-naskah yang d i tu l is  o leh sar jana-sar jana Syr ia,  Arabia dan Mesir ,
sehingga a l - l raq pada masa in i  merupakan tempat  penul isan-penul isan seja-
rah.  Sejarah permulaan khi la fah banyak mempergunakan hadiets-hadiets
sebagai  bahan utamanya sepert i  yang d i lakukan o leh a l -Waqid i  yang me-
ngikut i  madzhab Madinah dalam i lmu hadiets.

Walaupun adanya ars io-ars ip secara ter tu l is  in i  masih d i ragukan namun
kebenaran-kebenaran chronologisnya dapat  d ibenarkan karena adanya hadiets
yang menguatkannya.  Pada masa Bani  Umayyah,  ars ip-ars ip d i  Damaskus
dan a l - l raq dapat  d i jad ikan bahan penul isan.  Bahan-bahan in i  mungkin juga
diperoleh dar i  para gubernur-gubernur ,  pemimpin-pemimpin haj i  dan la in- la in.

Untuk mengis i  kerangka in i  tentu saja membutuhkan bahan-bahan yang
berasal  dar i  data dengan menggabungkan methode -  methode i lmu hadiets
dengan i lmu bahasa.  Yang terkenal  dalam usaha in i  ia lah pengumpulan bahan-
bahan mengenai  t radis i - t radis i  kabi lah Arab d i  a l - l raq.  Diantaranya ia lah data
mengenai  kabi lah Azd yang d ikumpulkan o leh Abu Mihnaf  yang selanjutnya
di teruskan o leh Hisyam al -Kalb i ,  yang is inya menguraikan adanya kegiatan-
kegiatan pengikut-pengikut  Al i  dan ant i  Syr ia d i  a l -Kufah.  Tradis i  kabi lah
Bani  Ki fab d iura ikan o leh Awanah ibn a l -Hakam (w.  147t764 atau 158/775)
yang juga d i teruskan o leh Hisyam al -Kalb i  yang menunjukkan kabi lah in i
sebagai  ant i  A l i  dan pro Syr ia.  Tradis i  kabi lah la innya yang d ikemukakan
la lah t radis i  Bani  Tamim oleh Sai f  ibn Umar (w.  180/796) d idalam bentuk
roman sejarah pada penaklukan-penaklukan ls lam yang penul isannya d idasar-
kan kepada bahan-bahan sastera yang erat  hubungannya dengan cer i tera-
cer i tera d idalam ayyamul  Arab.  Tradis i  kabi lah-kabi lah la in juga d ikemukakan
sepert i  kabi lah Bahi lah yang berkenaan dengan peperangan-peperangan yang
di lakukan o leh Qutaibah ibn Musl im.

Dengan ura ian yang mendeta i l  dan pegangan mereka kepada cer i tera-
cerltera yang berdasarkan dari tradisi-tradisi kabilah, memberikan bahan
yang berlawanan dengan peristiwa sejarah mereka sendiri pada waktu-
waktu yang terakhi r .  Walaupun sebagian atau dar i  satu segi  sa ja,  namun
nl la i :n i la i  se jarah yang mereka t inggalkan tentu saja t idak dapat  d iabaikan
begi tu saja,  apalagi  pandangan-pandangan mereka terhadap faktor- faktor
d idalam sejarah ls lam pada abad permulaan.  Patut  pula d icatat  bahwa dar i
sogi  formi l ,  dengan kete l i t ian mereka terhadap ketentuan-ketentuan yang
ber lakq bagi  isnad,  maka kumpulan-kumpulan sejarah yang mereka lakukan
seja jar  dengan i lmu hadiets,  sehingga t idak member ikan ja lan bagi  masuknya
pengaruh asing.

Pada permulaan abad ket iga h i j r iyah suatu dorongan nyata muncul
d idalam bidang penul isan buku -  buku yang pada umumnya d isebabkan
karena ber tambahnya peningkatan bahan-bahan kebudayaan dan pengenalan
kepada ker tas,  yang fabr iknya d id i r ikan d i  Baghdad pada tahun 795 M.
Mula i  tahun in i lah tu l isan- tu l isan lama dapat  sampai  kepada k i ta  sekarang
in i ,  walaupun demik ian d idalam mengumpulkan bahan-bahan sejarah cara-cara
mempergunakan rawi  t idak d ih i langkan begi tu saja sampai  akhi r  abad ket iga.
Waktu itu tidak dapat ditentukan berapa banyak dari 23O monograf yang
dihasi lkan o leh Al i  ibn Muhammad al -Madain i  (  w.  225t84O )  berhasi l  d i tu l is
kembal i .  Mungkin juga penul isannya lebih merupakan resensi  terhadap kolek-
s i -ko leks i  Abu Ubaidah.  Yang lebih pent ing ia lah penul isannya yang luas me-
ngenai sejarah sejarah khalifah dan monografnya yang berhubungan dengan
sejarah Basrah dan Khurasan.  Dengan memakai  se jumlah besar  bahan bahan
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yang berasal  dar i  a l - l raq,  sedangkan methcde-methode kr i t ik  d iambi l  dar l
a l i ran Madinah,  maka karyanya in i  mencapai  reputasi  yang t inggi  karena
dapat  d ipercayai  sebagai  sumber yang utama bagi  penyusunan buku-buku
sejara.h.o leh generasi -generasi  ber ikutnya,  bahkan dapat  d i jad ikan bahan bagi
penyel id ikan-penyel id i  kan modern.

.  Dalam menghi tung perkembangan-perkembangan in i ,  yang baik la lah
meni la i  apa yang te lah dapat  d icapai  o leh sar jana-sar jana tersebut .  Disam-
ping i tu  dengan banyaknya ter jadi  Dertentangan-per tentangan antara ahl i -ahl l
i lmu kalam didalam mempela jar i  se jarah,  menyebabkan masyarakat  ls lam
menjadi  t inggi  kesadaran se[arahnya.  Alasan-alasan sejarah terdapat  d idalam
al-Our 'an,  dan semangat  kebanggaan terhadap agama menimbuikan penak-
lukan-penaklukan wi layah dan munculnya persaingan antara kabi lah-kabi lah
Arab,  yang merr . rpakan bahan yang sangat  menar ik  bagi  penul isan sejarah.
Yang la in dapat  pula d ikemukakan bahwa pengumpul-pengumpul  se jarah
kadang-kadang menyingki rkan ahl i -ahl i  i lmu kalam dan ahl i -ahl i  hadiets.
Menurut  pandangan i lmu kalam sejarah merupakan mani festas i  dar i  rencana
Tuhan untuk mengatur  manusia,  dan pandangan sejarah terhadap generasi -
generasi  pe(mulaan harus d ibatas i  terhadap sejarah nabi-nabi  yang berakhi r
dengan Nabi  Muhammad, padahal  semua al i ran dalam ls lam setu ju bahwa
sejarah ls lam t idak berakhi r  hanya h ingga i tu  caja.  Menurut  a jaran sunnl
masyarakat  ls lam atau ummat Al lah,  d isamping meneruskan ketentuan-keten-
tuan Al lah yang d i tetapkan d ipermukaan bumi,  pela jaran sejarah d iper lukan
sebagai  pelengkap dalam mempela jar i  wahyu Al lah d idalam al -Our 'an dan dalam
mempela jar i  l - lad iets .  Lebih dar i  i tu  doktr in  penerusan sejarah merupakan dasar
al i ran f ik i ran agama dan pol i t ik  sunni .  Menurut  Syi 'ah pemer intahan yang baik
di teruskan o leh lmam-!mam, dan koleksi -koleks i  Syi 'ah dalam bidang in i  juga
banyak d iketemukan.  antara la in kumpulan yang d i lakukan o leh Abu Mi f rn-af
yang rnenunjr - lkkan adanya pengaruh a l i ran in i  ket ika menguraikan sejarah
Syi 'ah d i  a l -Kufah.  Masih merupakan suatu bukt i  yang kuat  bahwa pemik i ran
pemik i ran agama banyak masuk d idalam penyusunan sejarah sehingga kontra
vers i -kontravers i  yang tefdapat  d idalam agama dan cara-cara ibadat  yang
salah mula i  dapat  d iketahui  dalam penul isan j tu .  Selanjutnya h is tor iograf i
ls lam t idak dapat  d ip isahkan dar i  kebudayaan Is lam. Diwi layah-wi layah Laut
Tengah t radis i - t radis i  se jarah kuno d igant ikan o leh semangat  ls lam. Sebelum-
nya d iwi layah Timur t idak ada satupun sejarah yang d i tu l is ,  demik ian pula
dalam masyarakat primitif Arlika, karena itu datangnya lslam merupakan
suatu kebangunan yarg nyata dalam perkembangan penul isan sejarah,

Penulisan sejarah didalam pengertian yang luas (seperti penggabungan
bahan-bahan yang berasal dari kitab Sirah, monograf-monograf dan sumber-
sumber la in dengan menghubungkannya dengan h ikayat  se jarah)  pada mula-
nya ter jadi  pada per tengahan abad ket iga h i j r iyah.  Yang mula-mula sekal l
menul is  sepert i  in i  ia lah Ahmad ibn Yahya a l -Baladzur i  (w.  279t892) dalam
bentuk penul isan k lass ik .  Dia mempela jar i  buku lbn Sa'ad dan a l -Madain i ,
sehingga dua buah karyanya rnenunjukkan adanya pengaruh dar i  dua buku
in i .  Penyusunan sepert i  in i  ter l ihat  dalam k i tabnya Futuh a l -Euldan yang
berkenaan dengan sejarah umum yang d imula i  dengan kejadian bumi ser ta
memperkenalkan sejarah ls lam secara murni .  Konsepsinya bukan merupakan
konsepsi  baru,  bahkan lebih banyak merupakan pengluasan idee yang te lah
dl le takkan o leh lbn lshaq dengan menambah sejarah masyarakat  ls lam dan
sejarah Arab sebelum ls lam secara leblh luas.  Karena i tu  sejarah yang d isu-
sunnya bukanlah sejarah dunia dalarn pengert ian yang sebenarnya,  sebab
penul isan yang d i lakukannya terhadap kebangunan ls lam mengurangi  minatnya
torhadap ura lan yang berhubungan dengan bangsa-bangsa la in,

Pada masa in i  pula,  untuk per tama kal i  (kecual i  karya Hisyam al -Kalb i )
h iRayat-h ikayat  Pers ia masuk kedalam arus h is tor iograf  i  ls lam, walaupun
berbahasa Pers ia Khuday-nama sudah d i ter jemahkan kedalam bahasa Arab
oleh lbn a l -Muqaf fa '  (w.  1391756) seratus tahun sebelumnya.  Sebagaimana
disebutkan d iatas bahan-bahan dar i  Yahudi  dan Kr is ten sebelumnya sudah
pernah masuk kedalarn sejarah ls lam walaupun t idak seluruhnya.  Pengaruh
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dar i  Pers ia ln l  t ldaklah menyenangkan.  Selama i lmu sejarah in i  masih d iba-
wah ilmu hadiets, maka sifat lekas percaya dan sifat romantis terhadap
kenang-kenangan indah d imasa yang la lu menimbulkan pengetahuan-penge-
tahuan bai 'u ,  d isebabkan dengan adanya hasi l  penyel id ikan dan penghargaan
terhadap kr i t ik-kr i t ik  dalam sejarah yang merupakan syarat  utama .  untuk
histor iograf i  yang sebenarnya.  Sesudah i tu  ada kecenderungan untuk mening-
galkan lapangan ke- ls laman,  kesul i tan-kesul i tan lama dalam memperbedakan
antara dongeng dengan e lemen-elemen sejarah muncul  kembal i ,  dengan
demik ian menyar ing bahan-bahan yang dapat  d ipercayai  yang merupakan
pokok utama dalam penyusunan sejarah.  Kecendrungan in i  d iperkuat  o leh
sl fat  sumber-sumber i tu  sendir i ,  d iambi l  dar i  se jarah Pers ia Kuno dar i  wi la-
yah-wi layah la innya.  Buku Khuday-nama sendir i  da lam bab-bab permulaannya
ber is i  cer i tera-cer i tera yang mengagungkan orang-orang besar ,  renungan-
renungan yang b iasa d i lakukan o leh pendeta-pendeta,  dongeng-dongeng me-
ngenai  Si t i  Hawa, kenang-Renangan roman yang pernah d i lakukan o leh
Alexander,  bahkan dalam mencer i terakan kera jaan Sasaniyah,  h ikayat-h ikayat
asl i  d icer i terakan secara epik dan retor ik .  Dalam waktu yang sama munculnya
studi  tentang Yunani  mela lu i  penter jemahan -  penter jemahan menimbulkan
keinginan untuk mengetahui  Judaeo-Chr is t ian dan keadaan Yunani  Kuno,
yang memuaskan mereka sendir i  karena memperoleh sumber-sumber yang
t idak selamanya mengatasi  Khuday-nama.

Dar i  sumber-sumber in i  d iambi l  bahan-bahan yang dapat  d ipergunakan
untuk h is tor iograf i  ls lam sepert i  yang d i lakukan o leh Abu Hani fah a l -Dinawar i
(w.  282l895) dan lbn Wadih a l -Ya'qubi  (w.  284J897).  Yang terakhi r  in i
menyusun suatu k i tab sejarah umum yang terd i r i  dar i  dua j i l id .  J i l id  per tama
mel iput i  se jarah zaman dulu sepert i  se jarah Yahudi ,  Hindu,  Yunani ,  Romawi,
Pers ia dan la in- la in,  sedangkan j i l id  kedua mel iput i  se jarah ls lam dar i  semen-
jak lahi rnya sampai  dengan pemer intahan a l -Mu' tamid dar i  Abbasiyah.  ls inya
begi tu luas,  sehingga ada anggapan bahwa karyanya in i  leb ih merupakan
encyclopedia sejarah dar ipada sejarah umum.

Dalam taraf  yang sarna dapat  d isebutkan k i tab a l -Ma'ar i f  karya lbn
Outalbah (w.  2761889) dan pada abad selanjutnya muncul  karya-karya Ham-
zah  a l - l s fahan i  (w .  360 /970 )  dan  a l -Mas 'ud i  (w .  345 /956 ) .  Ka rya  a l -Mas 'ud i
termasuk karya besar  dalam perkembangan h is tor iograf i  ls lam, sebab dalam
ki tabnya Muruj  a l -Zahab juga d iura ikan keadaan neger i ,  laut ,  hewan-hewan
dan sebagainya d isamping ura ian mengenai  se jarah.  Disamping i tu  a l -Mas'udi
juga menyusun Ki tab Akhbar a l -Zaman,  tetapi  karena banyak bahan-bahan
yang d ikumpulkannya in i  h i lang,  maka sul i t  bagi  generasi  ber ikutnya untuk
menentukan dengan tepat  idea- ideanya yang past i  d idalam cara penyusunan
k i t ab  i n i .

Dar i  karya-karya tersebut  belakangan in i  nyata bahwa unsur in te lektu i l
mula i  masuk d idalam his tor iograf i  ls lam, suatu unsur  yang menunjukkan ke-
sungguhan mereka dalam rnempela jar i  i lmu pengetahuan.  Ahl i -ahl i  sepert i
a l  -  Ya 'qubi  dan a l  -  Mas'udi  bukan saja terkenal  sebagai  ahl i  se jarah
tetapi  juga terkenal  sebagai  ahl i  geograf i ,  sehingga keterangan-keterangan
mereka mengenai  peta bumi banyak d ipergunakan o leh pengelana-pengelana
sesr . rdahnya.  Perkembangan-perkembangan in i  tentu saja t idak dapat  d ih in-
darkan adanya pengaruh dar i  kebudayaan Yr-rnani  yang te lah menyusup
kedalam semua cabang-cabang i lmu pengetahuan ls lam selama abad kedua
dan ket iga h i j r iyah.  Didalam his tor iograf i  ja lannya sendir i  leb ih jauh tetapi
mata ranta i  yang d ic iptakan antara sejarah dan geograf i  d i lakukan o leh
penul is-penul is  se lanjutnya sampai  kepada masa Usmaniyah.

Unsur-unsur  tambahan in i  t idak terdapat  d idalam karya Muhammad ibn
Jar i r  a l -Thabar i  dalam k i tabnya yang ber judul  Tar ikh a l -Rusul  Wal  Muluk.
Al -Thabar i  pada dasarnya adalah seorang ahl i  ta fs i r ,  dan k i tab sejarahnya
terutama ber tu juan untuk melengkapi  k i tab tafs i rnya.  dengan mengemukakan
hikayat-h ikayat  se jarah dalam ls lam di tambah dengan kr i t ik-kr i t ik  sebagai-
mana yang d i lakukannya terhadap karya-karyanya yang terdahulu.  Ki tab
tersebut  terd i r i  dar i  beberapa j i l id  besar  yang sampai  sekarang banyak d iper-
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g-unakan ahl i  se jarah sebagai  sumber pokok dalam menul is  se jarah ls lam.
Kelemamahan a l -Thabar i  menurut  ahl i -ahl i  se jarah ia lah bahwa dalam me-
n.yusun bukunya i tu  seakan-akan mengutamakan kumpulan sejarah sai f  ibn
Umar untuk menentang karya a l -waqid i  sebab d idalam karva a l -waoid i
banyak hal -hal  yang menimbulkan kecur igaan d ikarangan ahr i  hadiest .  waiau
pun dernik ian menentang kelemahan-kelemahan in i  harus d i jad ikan sebagai
suatu.kemajuan yang'posi t i f  da lam bidang sejarah,  sebab dengan keahl i in-
nya dan kelengkapan bukunya in i  dapat  menjadi  petunjuk yang erat  hubung-
annya dengan masa yang d isel id ik inya.

Sesudah i tu  t idak ada laqi  penyusun sejarah yang melakukan penyel i -
d ikan sendir i  mengenai  se jarah permulaan ls lam, tetJpi  mengambir '  bahan-
bahannya.  dar i  buku a l -Thabar i  (kadang-kadang d i lengkapi  deigan buku a l -
Baladzur i ) .

Dalam waktu yang sama, kekurangan dar i  bagian terakhi r  karya a l -
Thabari, menunjr.rkkan bahwa pendekatan kepada hikayat semata-mata di
dalam penul isan sejarah t idaklah mencukupi .  B i rokrasi  organisasi  pemer lntahan
menimbulkan t ingkatan- t ingkatan dalam pejabat-pejabat  dan kalangan-kalangan
istana,  sehingga penul isan sejarah lebih banyak berk isar  dengan kehidu[an
tokoh-tokoh kenegaraan dan pol i t ik  yang menernpatkan agama pada tempat
kedua. .  Dengan sebab ln i  abad ket iga menunjukkan berakhi rnya iahap h is io-
r iograf i  ls lam yang mengutamakan agama.

l l .  Dar i  abad ket iga sampai  abad keenam hi j r iyah.

_.  Dengan adanya pengakuan terhadap sejarah sebagai  i lmu,  maka la ju
l lmu in i  berkembang dengan pesat  dan hasi l  karya-karya sejarah d iantara
abad ket iga dan keenam hi j r iyah mencapai  jumlah yang sangat  besar  sehing-
ga t idak mungkin untuk menganal isanya satu persatu.

Pada abad ket iga sar jana-sar jana d ipropins i -propins i  mula i  mengum-
pulkan h ikayat-h ikayat  se jarah lokal .  Sela in sejarah Mekkah yang d isusun
oleh a l -Azraqi  yang sumbernya banyak berhubungan dengan Ki tab Si rah,
maka sejarah propins i  yang muia-mula sekal i  d isusun ia lah sejarah Mesir  dan
penaklukan-penaklukan d i  Barat  yang d ikumpulkan o leh Abdurrahman ibn
Abdi l lah ibn Abdi l  Hakam (w.  257t871) dalam k i tabnya Futuhu Misra wal
Maghr ib.  Ki tab sejarah in i  mel iput i  bahan-bahan yang menurut  s i fa tnya me-
rupakan sejarah umum, walaupun masih banyak kelemahan-kelemahan b i la
di t in jau dar i  segi -segi  penyusunannya.  Didalam bab-bab permulaan d ikete-
ngahkan bahan-bahan yang bukan dar i  Mesi r  te tapi  leb ih banyak dar i  sum-
ber-sumber Yahudi dan hikayat-hikayat Arab, melalui ajaran-ajaran ulama
Madinah. Gabungan antara dcngeng dengan hikayat-hikayat asli sedikit
banyak kel ihatan d idalam buku sejarah permulaan ls lam di  Spanyol  yang
disusun o leh Abdul  Mal ik  ibn Habib a l -Salmi  a l -Qurthubi  dalam k i tabnya
Tar ikh a l -Andalus,  dan d idalam k i tab a l - lk l i l  yang d isusun o leh a l -Hamdani
(w.  334/945).  Yang lebih sederhana dan dapat  d ipercayai  ia lah sejarah-
sejarah lokal  dar i  beberapa kota yang d isusun selarna abad ket iga h i j r iyah,
tetaoi  semua karya-karya tersebut  sudah h i lang kecual i  satu j i l id  se jarah
Baghdad yang d isusun o leh Ahmad ibn Abi  tahi r  (Tai fur) .  Pada abad-abad
ber ikutnya terdapat  hasi l -hasi l  karya yang sangat  banyak mengenai  se jarah
lokai ,  yang b iasanya memi l ih  salah satu dar i  dua bentuk yang d ikenal  pada waktu
i tu ia lah b iograf  i  a tau per is t iwa-per is t iwa sejarah.  Hasi l -hasi l  karya in i  masih
banyak yang dapat  d iketemukan.  walaupun kekurangan dengan unsur-unsur
yang romant is ,  namun banyak bahan-bahan yang berni la i  dan pent ing yang
sela lu d iper t imbangkan kebenarannya sepert i  karya Abu Bakar Muhammad
ibn Ja ' far  a l -Narsyakhi  dalam bukunya yang ber judul  Tar ikh Bukhara yang
di ter jemahkan kedalam bahasa Pers ia o leh Abu Nasr  Ahmad ibn Muhammad
al-Qabawi tahun 52211128, Abu Bakar Muhammad ibn Umar ibn Abdul Aziz
ibn a l -Quth iyah dalam bukunya yang ber judul  Tar ikh i f t i tah a l -Andalus,
Umarah a l  Hakarny dalam br . rkunya yang ber judul  a l -Nuqat  a l - 'Ashr iyah f i
akhbar a l -Wuzara '  a l -Mishr iyah,  dan lbn ls fandiyar  dalam bukunya Tar ikh
Thabar is tan.  Gaya dan methodenya d isesuaikan dengan keadaan umum yang
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ber laku d isuatu tempat  dan waktu,  sehlngga banyak hal -hal  yang t idak d i
masukkan dalam karyanya,  walaupun demik ian karya-karya tersebut  mempu-
nyai  ar t i  pent ing dalam bagian h is tor iograf i  ls lam baik yang d i tu l is  dalam
bahasa Arab maupun yang d i tu l is  dalam bahasa Pers ia.

Sesudah pertengahan abad keempat hijr iyah, perbedaan antara sejarah
ur-num dengan sejarah lokal  sukar  untuk d ibedakan.  Bentuk utama dalam
penyusunan sejarah waktu i tu  d ibatas i  dengan kejadian:kejac i ian yang sedang
ber laku yang d idahulu i  dengan kata pcmbukaan yang bers i fat  r lmum. Ki tab
sejarah sepert i  in i  t idak b isa ber tahan lebih lama sebagai  se jarah umum,
sebab masing-masingnya d ibatas i  o leh st ruktur  pol i t ik  d imana s ipenul is  i tu
berada,  sehingga sukar  untuk menerangkan kejadian-kejadian la in d i luar  i tu '
Seberapa jauh pembatasan-pembatasan in i  dapat  d ianggap sebagai  hambatan
kehidupan inte lektu i l  sesudah h i langnya kesatuan pol i t ik  ls lam, merupakan
bahan yang sela lu terbuka untuk d id iskusikan.  Yang lebih pent ing adalah
adanya laporan sejarah pol i t ik  terutama yang berada d i tengah pejabat-
pejabat  resmi.  Perubahan in i  tentu saja mempengaruhi  bentuk,  is i  dan se-
mangat  karya sejarah i tu  sendir i .  Bagi  sekretar is-sekretar is  dan juru tu l is
yang ber tugas dapat  dengan mudah menyusun kejadian-kejadian yang sedang
ber laku.  Sumber -  sumbernya mereka ambi l  dar i  bahan -  bahan,  dokumen-
dokumen resmi c ian yang berasal  dar i  hubungan-hubungan pr ibadi ,  a tau per-
cakapan-percakapan yang mereka lakukan d i is tana.  Sejara resmi menurut
lsnad masih kurang dapat  d ipercayai  karena s ingkatnya ja lan yang d i la lu i ,
sehingga penul is-penul is  kemudian ser ingkal i  t idak menggunakannya sama
sekal i ,  karena t idak dapat  d ie lakkan bahwa apa yang d ikemukakan tentang
per is t iwa-per is t iwa i tu  dapat  memancarkan kecenderungan berat  sebelah,
pandangan yang sempi t  dalam bidang sosia l ,  pol i t ik  dan agama didalam
t ingkat  kehidupan mereka.  Konsep lama yang member ikan keluasan dan
kemul iaan terhadap sejarah d is ingki rkan,  dan cer l tera-cer i tera sejarah me-
ngarah kepada pemusatan perhat ian terhadap kegiatan-kegiatan penguasa
dan kalangan is tana.  Dar i  segi  la in in formasi  yang d iker jakan o leh sekretar iat
pemer intahan dapat  member ikan bahan-bahan mengenai  ke jadian-kejadian
pol i t ik  Iuar  neger i  pada masa mereka,  yang pada umumnya bahan-bahan i tu
dapat  d ipercayai ,  ter jamin kebenarannya sebab penul isnya terbatas pada
bidang i tu .  Cer i tera-cer i tera sejarah yang d i tu l is  o leh lbn Miskawaih (w.  4211
1930 )  da lam bukunya  Ta ja r i b  a l  Umam,  a tau  H i l a l  a l -Sab i  (w .44811056 )
menunjukkan adanya pengaruh pol i t ik ,  namun penul isan in i  pada umumnya
diakui  kebenarannya terbukt i  dengan apa yang d iketemukan d idalam sejarah-
sejarah Mesir  dan Andalus yang d i tu l is  o leh Ubaid i l lah ibn Ahmad al -Musab-
bih i  (w.  1O2942O!1029) dan lbn Hayyan a l -Ourthubi  (w.  469/ '1076) dengan
mengemukakan nama-nama yang pal ing terkenal  pada waktu i tu .

Sekular isasi  terhadap sejarah sungguh-sungguh menimbulkan hai -hal  la in.
Dalam menempatkan kebenaran theologi  ahl i -ahl i  se jarah mempergunakan
ni la i  moral  dalam studinya,  dengan mengetengahkan fungsi  se jarah dalam
mengabadikan cer i tera-cer i tera tentang kegiatan buruk dan baik ser ta mem-
berikan contoh-contoh untuk kemanfa'atan generasi - generasi mendatang.
Keterangan sepert i  i tu  leb ih dapat  d i ter ima o leh orang-orang yang memen-
t ingkan moral  dan penggemar-  penggemar kesenian.  Kalau sejarah hanya
sebagai  bagian dar i  moral ,  bukan sebagai  bagian i lmu pengetahuan,  mereka
t idak per lu untuk mengambi l  contoh sejarah untuk keper luan mereka sendir i .
K i tab-k i tab sastera penuh dengan kekel i ruan i tu ,  sebab is inya jauh kepada
selera dan per t imbangan umum, dan ahl i -ahl i  se jarah sendir i  pernah t idak
bisa tahan dar i  geja la-geja la in i  sehingga tergel inc i r  kearah sekular isasi .

Dalam hubungan in i  per lu juga d isebutkan buku-buku sejarah la in se-
per t i  karya-karya Sai f  ibn Umar yang penul isannya t idak seluruhnya sebagai
hasi l  penemuan murni ,  karene is inya banyak d isel ipkan dengan cer i tera
dongeng atau terpengaruh dengan propaganda-propaganda pol i t ik  dan faham-
faham keagamaan,  sebagaimana juga yang terdapat  d idalam karya lbn Outpi -
bah,  Syar i f  a l -Mutada dan a l -Waqid i ,
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Walaupun sarjana-sarjana sejarah sudah berhasil mendapatkan tempat
resmi d idalam his tor iograf i  pol i t ik ,  namun masih juga nampak usaha-usaha
mereka yang lebih meningkat  d idalam bidang b iograf i .  Maksudr iya ia lah untuk
menel i t i  t ingkat- t ingkat  pr ibadi  seseorang guna meni la i  kebenaran yang d i -
katakannya. Memang sesudah adanya penyimpangan dari sejarah polit ik
kepada sejarah dynasti, maka konsepsi lama lebih dipercayai untuk dipergu-
nakan. Riwayat hidup para ulama yang terkenal sebagai pewaris para nabi
yang d i tu l is  o leh sar jana-sar jana waktu i tu  leb ih banyak dapat  d ipercayai
dar ipada sejarah pol i t ik .  Disamping i tu  mereka mengklassi f ikas ikan t ingkat-
t ingkat  muhaddiets dan fuqaha'  dar i  segala a l i ran dengan tehnik penul isan
yang baik yang hampir  dapat  d ikatakan sebagai  b iograf i  d idalam pengert ian
yang te lbatas.  Bahan-bahan yang berhubungan dengan tokoh-tokoh yang
terkenal  semenjak dar i  permulaan ls lam diambi l  dar i  ko leks i  yang bermacam
macam. Diantara sar jana-sar jana yang melakukan penul isan sepert i  in i  ia lah
saudara dar i  lbn Abdi l  Hakam yang te lah menyusun b iograf i  khal i fah Umar
ibn Abdil Aziz yang bahan-bahannya berdasarkan dokumen-dokumen yang
ter tu l is  dan r iwayat  u lama-ulama yang saleh terutama yang t inggal  d i  Madinah.

Biasanya ponyusunan-penyusunan in i  memasukkan semua golongan
atau semua pr ibadi -pr ibadi  yang terparrdang.  Didalam kalangan mist ik  misal -
nya,  beberapa karya d i t i t ik  beratkan pada kehidupan orang-orang suci  (me-
nurut  mist ik)  sepert i  k i tab Hi lyat  a l -Aul iya '  yang d isusun o leh Abu Nu'a im
al- ls tahani  (w.  430/1038),  sedangkan d iantara golongan Syi 'ah mengedarkan
pula buku-buku yang bukan saja berhubungan dengan sar jana-sar jana Syi 'ah
dan karyanya tetapi  juga yang berkenaan dengan buku-buku tentang kemat i -
an Al i .  Suatu c i r i  khusus dalam pr iode in i  ia lah penul isan b iograf i  sar jana-
sarjana dan tokoh-tokoh secara kamus yang terdapat disuatu kotd atau
propins i ,  yang d isusun o leh u lama-ulama setempat  dan kadang-kadang dalam
jumlah yang sangat  besar ,  sepert i  Khat ib a l -Baghdadi  (w.  46311071) misal -
nya mengisi riwayat-riwayat tersebut dalam bukunya setebal 14 j i l id. Sebagian
besar buku-buku in i  sudah h i lang sela in dar i  buku sejarah Damaskus yang
disusun oleh lbn Asakir (w. 57111176) dan beberapa buku mengenai biografi
tokoh- tokoh ls lam di  Andalus yang d isusun o leh lbn a l -Faradi  (w.  1083 M)
dengan judul  Tar ikh u lama al -Andalus,  lbn Basykual  (w.  1183 M) yang
ber judul  Ki tab a l -Shi lah,  lbn a l  Abbar (w.  1260 M) yang ber judul  Takmi lah
l ik i tab a l -Shi lah,  ser ta beberapa kamus s ingkat .

Buku-buku b iograf i  juga mengambi l  bahan-bahannya dar i  sumber-
sumber la in yang terbanyak d iantaranya ia lah dar i  f i lo logi  baik  dalam bidang
yang lebih sempi t  maupun dalam bidang yang lebih luas.  Dalam bidang yang
lebih sempi t  menguraikan b iograf i  ahl i -ahl i  pramasastera dan ahl i -ahl i  f i lo-
logi  yang kenamaan,  sedangkan dalam bidang yang lebih luas mengemukakan
perkembangan buku-buku mengenai  r iwayat  h idup penyair -penyair  dan ahl i -
ahli sastera lainnya seperti lbn Qutaibah dan Ats Tsa'alibi. Beberapa ji l id
diantaranya dihubungkan pula dengan riwayat hidup tokoh-tokoh lain sepert!
dokter-dokter, astronomer-astronomer dan ahli-ahli musik yang merangsang
t imbulnya keinginan untuk mengumpulkan suatu karya besar  Ki tab a l -Aghani
yang disusun oleh Abu al Faraj al lsfahani (w. 356/967).

Mengenai otobiografi t idak begitu banyak yang disusun pada waktu
ltu, sehingga hanya dua naskah yang dapat diketahui yaitu otobisgrafi Muay-
yad fiddin (w. 47Ol1O87) dan Usamah ibn Mursyid ibn l l lunqiedz (w. 584/
1188).

Semua buku-buku biografi ini den buku-buku biografi lainnya yang
muncul kemudian, menunjukkan suatu ciri umum yang tertentu. Tata tertib
isnad sela lu d i lakukan dengan hat i -hat i .  Data chronologi ,  terutama tahun
wafat, harus tepat benar, dan peristiwa penting dari kehidupan orang-orang
i tu d i terangkan secara s ingkat .

Catatan-catatan lebih pendek juga dicantumkan disertai dengan daftar
karya-karyanya,  pengalaman-pengalaman penul is  dan f ragmen-f ragmen syai r
yang d i tu l is  o leh penyair -penyair .  Sedangkan b iograf i  yang lebih luas memuat
bagian besar peristiwa-peristiwa termasuk anekdote-anekdote secara chrono-
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logis disertai riwayat orang itu. sifat subyek yahg diterangkan itu kadang-
kadang tepat menunut yang sebenarnya, tetapi kadang-kidang bercamp-ur
dengan rel-ha! lain, terutama apabila disangsikan kejujuran diri ceritera-
cer i tera i tu .  walaupun terdapat  kekurangan-kekurangan,  namun buku-buku
biografi ini dapat dijadikan pelengkap yang bernilai dan korektif terhadap
sejarah polit ik.

Pada mulanya sejarah dan b lograf i  d igabungkan sehingga merupakan
sejarah r iwayat  h idup (b iographical  chronic les) .  Bentuk in i  ierutama cocok
untuk sejarah wazl r -wazi r ,  sepert i  yang d isusun o leh Muhammad ibn Abdus
al  Jahsyiyar i  (w.  331/942-943),  Hi la t  at -Sabi  (w.  448/1086) dan At i  ibn
Munjib_af-sairafi (w. 542t1147-1148) yang menyusun kitab sejarah wazir-
wazi r  Daulah Fath imiyah.  Disamping i tu  juga d isusun r iwayat  h idup para qadi ,
misalnya sepert i  yang d isusun o leh Muhammad ibn yusuf  a l -Kindi  

' (w.  
iso l

961J yang mengemukakan r iwayat  h idup qadi-qadi  d i  Mesi r .  Sejarah qadi-qadi
d i  cordova d i tu l is  o leh Muhammad ibn Har i th  a l  Khusyani  iw.  360r970).
cara penggabungan q$_ar.a b_u(u sejarah pol i t ik  dengan buku-buku b iogra i i
d ikemukakan dalam Ki tab a l  Auraq yang d isusun o leh a l -su l i  (w.  33Ei  9?6) .

Dengan munculnya d inast i -d inast i  lokal  methode yang sama juga d i la-
kukan terhadap penul isan-penul isan b iograf i  in i ,  sehingga sa,npai  abid ket ima
dan keenam hi j r iyah sejarah d inast i  prakt is  mendesak 

-sejarah-sejarah 
b iasa,

pal ing kurang terdapat  d ipropins i -propins i  sebelah Timur.  o leh para ahl i  se ja-
rah in i  d ianggap sebagai  suatu bencana yang fata l ,  sebab kebesaran oknum
seseorang pr ibadi  member ikan peranan besar  dalam penul isan sejarah sebab
bagaimanapun juga d ia akan lebih mement ingkan penonjo lan pr ibadinya,  apa
lagi  b i la  penguasa-penguasa atau khal i fah-khal i fah i tu  sendir i  ikut  memimpin
dan mengarah.kan penul isan sejarah pada masanya.  se jarah akhi rnya menjadi
karya tipu daya, dan gaya bahasa serta surat-surat resmi menggantikan
cer l tera-cer i tera yang sederhana.  Corak sepert i  in i  antara la in d i lakukin o leh
fbrahim al -S{ i  (w.  3841994) d idalam bukunya a l  Taj i  mengenai  se jarah
dinast i  Bani  Buaih,  dan buku in i  menjadi  populer  sete lah muncuT buku a i -ya-
mieni  yang d i tu l is  o leh a l -Utb i  \w.421t1:o35) yang is inya merupakan ura ian
sejarah Sabukt ig in dan Mahmud al -Ghaznawi

. .  - .  cara In i  mungkin juga d ihubungan dengan sejarah kebangunan pers ia
dl  r imur yang d ipengaruhi  o leh syai r -syai r  pers ia yang muncul  secara s imul-
tan pada waktu i tu ,  hasi l  dar i  karya Daqiq i  dan Fi rdaul i .  pernah ter jadi  ke-
t ika penul is-penul is  se jarah resmi sepert i  i tu  membenarkan seseorang dar i
se luruh kesalahannya atau members ihkan orang i tu  dar i  ke jahatan-kej i r ratan
yang d i lakukannya.  cara t r iv ia l i ta  dan kurang tepat  dalam mempert imbangkan
sesuatu merupakan impressi yang tidak menyenangkan. sayangnya repitasi
yang d icapai  o leh sebagian dar i  penul is-penul is  dan anak-anak iucu mereka
ser ing d ianggap sebagai  mewaki l i  se jarah ls lam pada umumnya,  sehingga
anggapan mereka in i  mengurangi  kewajaran dalam i lmu pengeia l ruan y i ig
dengan tabah dan sabar te lah d ib ina o leh sar jana-sar jana gene-ras i  sebefuml
nya.

Dalam keadaan yang t idak menyenangkan ln i  karya-karya sejarah mu-
la i  d i tu l is  dalam bahasa Pers ia.  Pada mulanya mereka 

'melakukan 
penter je-

mahan dar i  buku-buku yang berbahasa Arab,  d imula i  dengan penter lemahan
secara r ingkas buku a l -Thabar i  yang d i lakukan o leh wazi r  Abu Al i  a i  Balami
tahun 963 M, y_ang ser ing d iser ta i  dengan bahan-bahan tambahan sepert i
yang d i lakukan Gardiz i .  Dalam per iode in i  juga d i tu l is  se jarah d inast i  iokal
kedalam bahasa Pers ia,  dan karya-karya in i  t idak oanya( berbeda dengan
karya-karya yang d i tu l is  dalam bahasa Arab d ipropins i -p iopins i  sebelah r i r iur .
Beberapa penul is  sepert i  a l  Nasawi  kadang-kadang mempergunakan bahasa
Arab dan kadang-kadang mempergunakan 

-babasa "pers ia,  'aa i  
in i  tergantung

kepada keadaan waktu i tu .  sa lah satu pengecual ian pada waktu in i  ia tat r
suatu buku sejarah yang ber is i  catatan lengkap dar i  Abu a l -Fadl  a l  Baihaqy
(w.  47ot1o77) yang d ianggap sebagai  k i tab '  yang unik mengenai  se jarah
Pra-Mongol .
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Munculnya bahasa Pers ia sebagai  bahasa pengantar  d idalam penyusunan
buku-buku d imula i  pada d inast i -d inast i  Pers ia abad keempat  h i j r iyah,  yang
juga memi l ik i  banyak kegunaannya bagi  penguasa-penguasa Turk i  pada abad
abad ber ikutnya,  karena mereka memang t idak senang kepada orang-orang
Arab.  Ket ika mereka melakukan penaklukan sampai  ke Anato l ia  d i  Barat  dan
India d i  T imur,  mereka membawa bahasa Pers ia,  dan pada akhi r  abad ke-
enam hi j r iyah sejarah-sejarah dalam bahasa Pers ia mula i  d i iu l is  d iwi layah-
wi layah in i .  Di  Asia keci l  o leh Muhammad ibn Al i  a l -Ramawi (w.  60011203)
dan d i  India o loh Fakhruddin Mubaraksyah (w.  602/1206) keturunan Indo-
Pers ia.

Sebelum memasuki  per iode selanjutnya secara r ingkas per lu d i terang-
kan tentang adanya dua kegiatan penul isan sejarah.  Per tama, penggunaan
i lmu astronomi dan mathemat ik  untuk menetapkan chronologi  sepert i  yang
di lakukan pada beberapa buku,  d iantaranya dalam buku a l  Atsar  a l  Baqiyah
karya a l -Bi runi  (w.  44O11048).  Kedua,  penul isan sejarah d ipergunakan untuk
menerangkan pendudukan kabi lah-kabi lah Arab terhadap wi layah-wi layah
mereka yang baru.  Buku-buku mengenai  topograf i  in i  nyata sekal i  ke l ihatan
di  a l - f raq sepert i  buku yang d i tu l ls  o leh Hai tsam ibn Adi  (w.2A7t822-823)
yang memperoleh perhat ian khusus d i  Mesi r .

Akhi rnya,  perkembangan bahasa Arab d ikalangan or ienta l is t -or ienta l is t
Kr is ten menyebabkan t imbulnya penyusunan buku-buku berbahasa Arab yang
berhubungan derrgan sejarah gereja-gereja Kr is ten,  yang kadang-kadang d i -
gabungkan dengan sejarah Byzant ium dan ls lam sepert i  yang d i lakukan o loh
Patr iarch Eutychius.  Disamping i tu  ada buku mengenai  se jarah Kr is ten d i
Mesir  dan Asia Barat  yang d isusun o leh penul is  ls lam Al i  ibn Muharnmad
al-Syabusyt i  (w.  388/998).

l l l .  Dar i  akhi r  abad keenam sampai  dengan permulaan abad kesepuluh
hi j r iyah.

Dar i  abad keenam hi j r iyah,  h is tor iograf i  ls lam berkembang menjadi
hlstoriografi lslam Arab dan historiografi lslam Persia, dimana yang terakhir
In i  menunjukkan perkembangannya yang pesat ,  bahkan sesudah penaklukan
yang d i lakukan o leh Mongol  perkembangannya ber tambah pesat  sehingga
dapat  menggant ikan bahasa Arab dalam medium kesusasteraan d iwi layah
kebudayaan Turki dan Persia, bahkan dengan adanya penyerbuan-penyerbuan
yang d i lakukan o leh Turk i  ke India dorongan untuk menyusun sejarah d idalam
bahasa Pers ia ber tambah besar,  Walaupun demik ian h is tor iograf i  yang d i tu l is
dengan bahasa Arab masih tetap ber tambah.

Histor iograf i  ls lam Arab yang d i tu l is  pada masa tersebut ,  mengikut i
cara-cara yang terdahulu,  d isamping adanya penyusunan-penyusunan yang
lebih menyegarkan.  Perubahan-perubahan yang nyata nampak d idalam hubung-
annya antara b iogra i i  dan sejarah pol i t ik ,  dan d idalam penyusunannya lebih
mengarah kepada sejarah umum, Faktor utama yang mendasari perkembangan
in i  i a l ah  :
1.  Munculnya kembal i  sar jana-sar jana sejarah yang berpik i r  bebas d isamping

ahl i -ahl i  se jarah resmi yang ter ikat  o leh ketentuan-ketentuan khal i fah.
2. Perpindahan pusat historiografi lslam dari al-lraq ke Syria, selanjutnya

ke Mesir .
Gambaran utama didalam penul isan sejarah pada masa in i  ia lah h idup-

nya kembal i  penul isan sejarah dunia (yang d imula i  dengan kejadian bumi)
sedangkan penekanan d idalam penul isan sejarah umum lebih banyak d i t i t ik
beratkan dengan kebangunan ls lam, Pandangan yang lebih humanist ik  dan
kuno terhadap sejarah seperii r iwayat.riwayat mengenai keadaan masyarakat
pada masa-masa sebelumnya d ih idupkan kembal i  walaupun t idak ada d i laku-
kan suatu penyel id ikan yang menyegarkan tentang keadaan abad-abad per-
mulaan ls lam. Pandangan sar jana-sar jana sejarah lebih banyak menggabung-
kan antara sejarah pol i t ik  dengan b iograf i ,  sebagaimana yang pernah d i laku-
kan sebelumnya d idalam penyusunan sejarah lokal ,  sepert i  se jarah Damaskus
yang d isusun o leh lbn a l -Oalanis i  (w.  555/1160).
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Bentuk dar i  unsur-unsur  in i  tentu saja d i robah menurut  se lera penul is-
nya,  d idalam beberapa buku sejarah sepert i  yang d isusun o leh lbn a l -Jauzi ,
Al 'Dzahabi  dan lbn Duqmaq, catatan-cataran kemat ian seseorang d i tutupi
o leh per is t iwa-per is t iwa pol i t ik  yang ser ing merrgurangi  ka l imat-  ka l imat  yar ig
b-er tentangan dengan keadaan pol i t ik  waktu i tu ,  ledangkan d idalam k i tab a l l
Kami l  susunan  i bn  a l -A ts i r  (w .630 /1233 )  ben tuk  sepe i t i  i n i  t i dak  ada .  K i t ab
sejarah in i  d ikagumi o leh para sar jana,  dan penyusunnya te lah member ikan
suatu pengelompokan per is t iwa-per is t iwa kedalam episode-episode dala in
kerangka sejarah.  Karena is inya merupakan hasi l  penel i i ian kembal i  terhadap
bahan-bahan sejarah yang sudah pernah d isusun sebelumnya,  maka buku in i
mondapat  penghargaan dan d ipergunakan sebagai  sumber d idalam penyusunan
buku-buku sejarah ls lam.

.  Disamping i tu  ada juga pandangan-pandangan yang univers i l  d i i lhami
sebagiannya o leh konsepsi  mengenai  kekhal i fahan yang masih ada.  Konsepsi
in i  kemudian d i ikut i  o leh penul is ,penul is  se jarah sesudahnya yang sebagian
besar,  menyadarkan bahannya dar i . .karya lbn a l -Ats i r  (sepert i ' lbr i  a l -J juz i ,
lbn wasi l ,  Abul  F ida '  dan la in- la in)  walaupdn mereka lengkapi  dengan bahan
bahan yang.baru.  Beberapa orang ahl i  se jarah yang d ia-nggap teui r r  bebas
dalam penulisannya ary9r_a lain.iaiah syihabuddin at-t ' luwaii i (w. 732t1932)
dan lbn a l -Furat .  (w.  8o7t14o5) Dar i  penul isan sejarah yang iebih menai ik
pada waktu i tu  ia lah penul isan yang d i lakukan o leh sar ja ia-sar jana ls lam
yang ada,d i  spanyol  dan Maghr ib.  Dibandingkan dengan sa jana-sar . lana yang
sesama dengan mereka d iwi layah r imur,  penul isan-penul i ian yang aoi  oI
spa-nyol  leb ih luas korsepsinya mengenai  se jarah dan' lebih kurang 

-d ipenga-

ruhl  o leh keadaan pol i t ik .
Dar i  sekal ian banyak karya-karya lbn Said a l -Maghr ib i  (w.  673t1274)

yang terkenal  sebagai  penyel id ik  dan pengelana yang tak kenai  le lah (bahkan
berani  melakukan wawancara dengan Hulagu,  walaupun karyanya i tu  hanya
sedik i t  yang masih t inggal)  namun cukup membukt ikan bahwa mereka sangat
te l i t i  dan extensi f  dalam mempergunakan bahan-bahannya dar i  k i tab-k i tab
yang terdahulu.  seorang ahl i  se jarah dunia yang terkenal  Abdurrahman lbn
Khaldun (w.  808/1406) t idak .mungkin d ikemukakan hanya sepintas la lu saja
mengenai  karya-karyanya.  .sebagai  seorang ahl i  se jarah kaiyanya kadang-
kadang mengecewakan sar jana-sar jana sekarang,  tet jp i  karena d ia terkenal
s.ebagai. seorang yang ahli dalam fi lsafat sejarah maka karya-karyanya sangat
dihargai oleh sarjana-sarjana. Dari pandangan historiografi 

'  
lslam, masih ada

suatu problem yang.  belum dipecahkan yai tu mengenl i  ahl i -ahl i  se jarah d i
Mesir  yang sangat  banyak jumlahnya i tu  pada abad-abad selanjutnya dan
mengenai  g.emi langnya sejarah rurk i  d imana Muqaddimah sudah d i ter jemah-
kan pada abad ke 18 M, t idak.ada menunjukkan bahwa pr ins ip-pr ins ip yang
mereka letakkan pernah d ipela jar i  a tau d ipergunakan o leh sar j ina -  ia i jan i
ber ikutnya.

Disamping sejarah um_um yang ser ing d ikembangkan oreh penul is-
penul is_terdapat  pula sejumlah besar  sejarah- ie jarah lokai ,  d inast i  dan b io-
graf i .  Di  Pers ia dan a l - l raq kebudayaan ls lam ter t indas o leh per . ryerangan-
penyerangan Mongol ,  sehingga sedik i t  sekal i  yang dapat  menampakkan"di r i
sesudah h i langnya sejarah Abbasiyah yang d isusun o leh ra juddin ' ibn a l -sa i
(w, . .674t1275),  yang t inggal  hanyalah beberapa buku sejarah yang keci l -
keci l  antara la in yang d isusun o leh lbn Tiqt iq i ' .  Bahkan sebelumnya pusat
h is tor iograf i  ls lam beral ih  ke syr ia,  d imana kebangunan d inast i -d inasi i  eyyubi
memb.er ikan dprongan untuk menyusun beberapa o iuku-ouku sejarah.  Diantara
buku-buku i tu  ia lah susunan lmaduddin a l - ls fahani  (w.  597 11201 )  sa lah satu
buku sejarah a l i ran Pers ia.  dan .a l - l raq.  Ahl i -ahl i  d i  Syr ia menolak 'gaya bahasa
ini dan mereka lebih condong kepada prosa biasa yang jelas taipi adanya
kata.  bunga-bungaan yang ber lebih- lebihan sebagaimina yang terdapat  d i
Pers ia '  Mereka juga ingln.supaya sejarah ls lam miengalami kei ra juan besar
:"hils^S^u_\gya mengenai biografi. yang disusun oleh Bahauddin lbir Syaddad
lw'  632t1234) dan Ab.u syamah (w.  665/1268) menempat i  tempat  yang lebih
t inggi  dar ipada karya lmaduddin dalam subyek 'yang sama.
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bar i  waktu kewaktu sejarah dalam bentuk sajak muncul  kembal i ,  dan
beorang sekretar is  yang berasal  dar i  Mesi r  lbn Abd a l  Zahi r  {  w.  6g211293 )
pernah membuat  suatu buku sejarah yang berkenaan dengan sul tan Baibars
didalam bentuk sajak.  Perkembangan in i ,  sebagaimana pemakaian sajak d i
dalam sejarah yang d isusun o leh Badruddin ibn Habib (w.  77911377) kel i -
hatannya t idak ada hubungannya dengan pengaruh-pengaruh luar ,  te tapi
b iograf i  dengan s is tem prosa ber i rama mengenai  T imur yang d isusun o leh
lbn Arabsyah (w.  854/1450) sedik i tnya mendapat  pengaruh o leh penul isan-
penul isan orang-orang Pers ia yang semasa dengannya.  Dar i  segi  la in,  se jarah
denqgl  ungkapan bahasa yang indah tentang Daulah Fath imiyah yang ber ju-
dul  'Uyun a l  Akhbar yang d isusun o leh lmaduddin ldr is  ibn a l  F lak lm {-w.
86211467) hampir sama dengan hil<ayat-hikayat Sasaniyah.

Dorongan yang d iber ikan Dinast i  Ayyubi  terhadap penul isan sejarah
di lanj  utkan o leh d inast i  Mamluk.  Damaskus sampai  Aleppo,  tetap merupakan
tempat  bagi  t iap- t iap kegiatan dalam bidang sejarah yang walaupun tetap
mengadakan hubungan dengan perkembangan yang ada d i  Kai ro,  namun
memalnkan peranan pent ing dalam penul isan b iograf i .  Hal  in i  t idak ber laku
didalam abad -  abad terakhi r  kekuasaan Mamluk,  sebab ket ika i tu  muncul
ahl i -ahl i  se jarah dar i  Mesi r  yang sesudah menghasi lkan karya-karya yang
gemer lapan tapi  akhi rnya tenggelam kembal i .  Ser i -ser i  penerbi tan selanjut -
nya muncul  dengan karya -  karya yang cukup banyak dar i  Taqiuddin a l -
Maqr iez i  (w.845t1442) darr  sa ingannya a l -Ain i  (w.  855/1451),  d i lan jutkan
oleh pengikut  Taqiuddin a l -Maqr iez i  yang bernama Abu a l  Mahasin ibn
Taghr i  -  B i rd i  (w.  874t1469),  dan saingannya Al i  ibn Daud a l  -  Jauhar i
(w. 90011494 - 1495), Syamsuddin al - Sakhawi (w. 9O2t1497\, sarjana
kenamaan Jala l  a l  Din a l -Sayuth i  (w.  911-1505) dan mur idnya lbn lyas (w.
93O11524). Dalam generasi selanjutnya, ahli-ahli sejarah mengenai penak-
lukan yang d i lakukan o leh Daulah Usmaniyah antara la in Ahmad ibn Zunbul
(w.  951/1544) yang juga mempunyai  h ikayat  yang berbeda-beda.  Walaupun
penul is-penul is  in i  banyak membuat  kesalahan-kesalahan dalam cara penul is-
annya terutama mengenai  se jarah pol i t ik ,  namun dengan adanya sal ing tukar
lnformasi  antara sar jana dan penguasa menjadikan buku-buku sejarah i tu
memi l ik i  pandangan yang luas sekal i  dan adi l .

Gambaran yang nyata dar i  hasi l  karya mereka ia lah,  adanya pemusatan
f ik i ran terhadap Mesir ,  sehingga d idalam perkembangannya nampak bahwa
dalam penul isan sejarah-sejarah umum pernah ter jadi  ket ika mereka membu-
ang atau meni la i  rendah terhadap buku-buku sejarah yang t idak d idasarkan
kepada kerangka Mesir .  Gambaran yang utama dalam hal  in i  nampak dalam
karya a l -Maqr iez i  yang perhat iannya lebih banyak d i tu jukan kepada aspek-
aspek demograf i  dan sosia l  d idalam penul isan sejarah.

Penul isan sejarah propins i -propins i  la innya berbeda dengan yang terse-
but  d iatas.  Mereka lebih banyak mencar i  ukuran dar ipada methode dan ke-
pr ibadian.  Sepert i  karya lbn Wahhas a l -Khazraj i  (w.812t14O9) atau lbn a l -
Daiba (w.  94411537' )  yang mengemukakan bahan-bahan yang sangat  s ingkat
mengenai  se jarah Mesir ,  dalam kerangka yang lebih sempi t  sepert i  se jarah-
sejarah d inast i  dan lokal  yang d i tu l is  d i  Maghr ib dan Spanyol .  Beberapa
pen,ulis tertentu seperti Abdul Wahid al-Marrakusyi pada abad ketujuh hijr i-
yah (13 M) dan lbn Abi  Dzar dalam abad kedelapan h i j r iyah (14 M) te lah
menunjukkan ket inggian mutunya b i la  d ibandingkan dengan sejarah-sejarah
yang d i tu l is  d i  Barat  (Spanyol)  baik  dalam bentuk methode penguraiannya
maupun bahan-bahan yang d ipergunakannya,  walaupun demik ian salah seorang
ahf i sejarah dari Granada Lisanuddin ibn Khatib (w. 77611374) dapat menga-
tas i  keunggulan ahl i -ahl i  se jarah la innya d i  Maghr ib.  Sebagai  kr i t ikus sejarah
dapat dikatakan sebanding dengan lbn ldzari seorang ahli sejarah semasanya
yang (eduanya te lah meninggalkan buku-buku sejarah yang berni la i .

Meskipun perkembangan sejarah pol i t ik  berkembang dengan intensip,
namun perhat ian utama dalam his tor iograf i  ls lam lebih banyak d i tu jukan
kepada b iograf i  dar ipada sejarah i tu  sendir i .  Penggabungan b iograf i  dengan
sejarah pol i t ik  baik  umum ataupun lokal ,  merupakan suatu karya prakt is  yang
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di lakukan o leh sebagian besar  ahl i -ahl i  se jarah ls lam pada pr iode in i ,  seba-
gaimana sudah ter l ihat ,  namun masih tetap berhubungan rapat  dengan tubuh
kesusasteraan yang dengan je las lebih meni t ik  beratkan kepada b idang yang
lain daiipada kepada biografi polit ik.

Selama per tengahan per tama abad ketu juh h i j r iyah (13 M) kecende-
rungan kepada spesia l isas i  (sebagaimana yang pernah ber laku sebelumnya)
memuncak kembal i  d idalam suatu kumpulan koleksi -koleks i  b iograf i  yang
ada hubungannya dengan b idang-bidang khusus.  Enam abad kesusasteraan
Arab d isel id ik i  d idalam buku l rsyad a l -Ar ib karya Yakut  a l -Rumi (w.  626/
1229), ,  dan seluruh kegiatan-kegiatan i lmu pengetahuan dan kedokteran yang
di lakukan ls lam tergambar d idalam buku sar jana ls lam Mesir  lbn a l -Oi f th i
(w.646t1248) dan lbn Abi  Ushaib i 'ah (w.  668/1270) dar i  Syr ia.  Sejarah
biograf i  Iokal  d i teruskan sebagaimand yang nampak dalam buku sejarah
Aleppo yang d i .susun o leh Oadi  Kamaluddin ibn a l -Adim (w,  66Oi1262) dan
sejarah Granada .yang d isusun o leh lbn a l -Khat ib dan koleksi -koleks i  la innya
yang merupakan pelengkap dar i  karya-karya yang terdahulu.  Tambahan d i -
dalam sejarah b iograf i  in i  b iasanya d imasukkan tabaqat  para fuqaha dan
la in- la innya dan penyel id ikan-penyel id ikannya mengambi l  contoh buku Usd
al-Ghabah yang d isusun o leh lbn a l -Ats i r .

Disamping karya-karya khusus in i ,  dua bentuk baru dalam kamus leng-
kap b iograf i  tumbuh dengan pesat  d i  Syr ia :

Per tama, d idalam bentuk umum yang d i lakukan o leh lbn Khal l ikan (w.  681/
1282) d imana reputasi  karyanya tercermin d idalam kete l i t iannya.  Walaupun
demik ian dengan adanya pelengkap dar i  lbn Syaki r  a l -Kutubi  (w.  76411363)
kedudukannya lebih t inggi  Iagi  yang selanjut r rya d ikembangkan o leh
Khal i l  ibn Aibak a l  -  Safadi  (w.  764/1363) yang sebagian besar  t idak
dapat  d i terb i tkan sampai  sekarang.  Karya in i  kemudian d i lengkapi  o leh Abu
al-Mahasin d idalam kamus b iograf i  k i tabnya a l -Manhal  a l -Saf i  secara selang
sel ing.
Kedua,  walaupun bentuk baru d idalam kamus b iograf i  leb ih luas,  te tapi  ma-
s ih d idalam per iode yang terbatas.  Methode in i  mungkin ber ta l ian dengan
sejarah umum yang d isusun o leh a l -Dzahabi ,  d imana bahan-bahan b iograf i
d iatur  secara dekade-dekade yang ber laku sampai  akhi r  abad ketu juh h i j r iyah,
dan b isa d igmbi l  menjadi  bahan sejarah sebagai  karya yang berdi r l  sendir i .
ldea untuk mengatur  d idalam kelompok -  ke lompok yang d i tentukan untuk
seratus tahun d i r in t is  o leh a l -Bi rzal i  (w.  73911339),  yang h idup semasa
dengan a l -Dzahabi .  Dengan k i tab a l -Durar  a l -Kami lah susunan lbn Hajar
af-Asqafani  (w.  85211449) bentuk baru d ikemukakan secara indah,  d imana
semua tokoh-tokoh wani ta dan lak i - lak i  yang h idup d idalam abad kedelapan
hi j r iyah termasuk d idalam buku tersebut  yang d isusurn secara a lphabet ,  de-
mik ian pula orang-orang yang sudah meninggal  d icatat  darr  d ih i tung menurut
abad yang bersangkutan meninggal  dunia.

Kamus la in pada abad kesembi lan h i j r iyah d isusun o ' leh mur id lbn
Hajar  yang ber jama al -Sakhawi  (w.  902/1497) dengan judul  Ki tab a l -Dau
al-Lami,  dan beberapa ser l  dar ipadanya dapat  d iketahui  o leh generasi -gene-
ras i  se lanjutnya sampai  abad kedua belas h i j r iyah.

Adapun penul isan-penul isan sejarah yang d i lakukan d i  Pers ia baru
mula i  pada per iode Mongol  abad ke 13 M yang banyak juga persamaannya
dengan penul isan-penul isan yang d i lakukan sebelum in i .  Diantara bermacam-
macam al i ran d idalam his tor iograf i  ls lam yang terdapat  d i  Pers ia dan yang
di tu l is  dalam bahasa Pers ia semenjak abad ketu juh h i j r iyah sampai  abad
kesepuluh h i j r iyah,  pada umumnya berdasarkan susunan sejarah yang ber laku
didalam penul isan sejarah ls lam. Kalaupun ada perbedaannya hanyalah ter le-
tak dalam ar t i  dan penonjo lan-penonjo lan indiv idu- indiv idunya.  Beberapa buku
sejarah umum baik yang d i tu l is  d l  Pers ia atau d i  India,  hanya merupakan
reproduksi  dar i  sumber-sumber terdahulu dengan bahan-bahan tambahan yang
ber laku pada tahun-tahun ber ikutnya,  dan penul isan-penul isan in i  banyak
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meniru buku-buku yang d i tu l is  o ieh sar jana-sar jana sebeiumnya tanpb memi
member ikan kr i t ik  se jarah.  Diantara sar jana yang menyusun sepert i  in i  ia lah
Minhajuddin Juzjani  (w.  664t1265) yang bukunya mempunyai  n i la i -n i la i  ter -
tentu sebagai  se jarah lokal .

Selanjutnya per lu pula d i terangkan hasi l -hasi l  yang pernah d icapai  o leh
sar jana-sar jana ls lam dar i  berbagai-bagai  a l i ran sejarah yang h idup dar i  waktu
keuraktu d i tempat  yang berbeda-beda d i  Pers ia dan India yang ada menun-
jukkan perbedaan d idalam buku-buku sejarah sebelumnya.

Kebangunan lmper ium Mongol  d i  Asia Barat  member lkan dorongan
didalam menyusun beberapa segi  buku-buku sejarah,  yang d idahulu i  o leh
Alauddin Ata Mal ik  J i rwain i  (w.  681/1283) yang karyanya dapat  d ise ja jarkan
dengan bentuk sejarah yang pernah d isebut  d iatas.  Disamping i tu  ura ian-
ura iannya d ikemukakan dengan panjang lebar  sesuai  dengan keadaan penul isan
sejarah pada waktu i tu .  Sumber-sumber yang berkenaan dengan permulaan
sejarah Mongol  d ipero lehnya langsung dengan l isan.  Sebagian datanya dapat
d iketemukan dalam sejarah Mongol  yang dapat  d ianggap sebagai  in formasi
utama dalam hal  in i .  Selanjutnya ahl i -ahl i  yang beror ientas i  dengan Mongol
in i  ia lah wazi r  Fadlu l lah Rasyid a l  Din Tabib (w.  718t1318).

Karya Rasyid a l  Din d isusun sebagian demi sebagian baik dalam baha
sa Pers ia maupun bahasa Arab.  Bagian per tama adalah sejarah d inast i  yang
pada umumnya d idasarkan kepada h ikayat  Mongol  dan kemudian d i lengkapi
o leh sejarah Ol ja i tu .  Dibagian kedua d igabungkan dengan suatu encyclopedia
sebagai  bagian dar i  h is tor iograf i  ls lam, yang d idalamnya termasuk catatan
mengenai  se jarah lndia,  Cina dan Eropah.  Karya in i  berbeda dengan karya-
karya sebelumnya,  karena bahan-bahannya d ipero leh dar i  orang-orang yang
semasa dengannya,  walaupun demik ian konsepsinya dalam penyusunan seja-
rah d in i la i  baik .  Lebih dar i  i tu  gaya bahasanya dan penyel id ikan ser ta penel i -
t iannya yang lebih terper inc i  t idaklah dapat  d ipandang sebagai  suatu kepu-
asan secara estet ika saja.  Apakah kepercayaan untuk i tu  d ikarenakan o leh
bahan-bahan dar i  Rasyid a l  Din atau Abdul lah ibn Al i  Kasyani  t idak d iketahui
dengan past i  karena kurangnya bahan-bahan yang d iketahui .  Yang pent ing
la lah bahwa meskipun reputasinya sangat  besar  namun kadang-kadang kurang
diketahui  umum, sehingga penul is-penul is  la in yang seal i ran dengan mereka
menolak methode yang d i lakukannya walaupun mereka mur id dar i  Rasyid a l
Din sendir i .  Ada juga d iantaranya yang mener ima methode tersebut  antara
la in Banaki t i  (w.  73011329-1330) dan Hamdul lah Mustauf i  Kazwin i  (w.  75Ol
1349).  Kebanyakan dar i  mereka ( termasuk Kazwin i )  ter tar ik  dengan susunan
sejarah dengan epik yang panjang dengan i rama yang b iasa mereka pergu-
nakan.  Hanya karya prosa la innya yang menar ik  ia lah buku sejarah yang
disusun o leh Abdul lah ibn Fadlu l lah yang terkenal  dengan nama Wassaf
(w.  71211312) yang kembal i  kepada bentuk lama yang terkenal  dengan seja-
rah resmi,  d isamping i tu  menjadi  suatu bentuk k las ik  yang d imaksudkan
untuk menimbulkan daya tar ik  bagi  generasi -genei 'as i  se lanjutnya d ikalangan
ahl i -ahl i  se jarah bangsa Pers ia kepada bentuk retor ika.

Sejarah t idak begi tu d ih i raukan ket ika ter jadi  kevakuman autara kehi -
langan Mongol  dengan munculnya Timur yang sengaja membawa anggota
stafnya (terdiri dari sekretaris-sekretaris) didalam usahanya untuk menyusun
sejarah penyerbuan yang d i lakukannya,  kemudian hasi l  susunan i tu  harus d i -
bacakan d ihadapannya.  Karena i tu  kekuasaannya d ikenang o leh suatu buku
sejarah Turk i  (Tar ikh i -Khani)  dan d idalam bahasa Pers ia o leh Nizamuddin
al -Syami yang d iper intahkan untuk menjauhkan d i r i  dar i  retor ika dan t r iv ia-
l i ta .  Meskipun demik ian karyanya Zalar  -  nama hampir  lupa kepada karya
Syarafuddin Al i  Yazdi  (w.  858t1454) yang mencapai  reputasinya d idalam
bentuk kehalusan bahasa.  Dibawah kekuasaan penggant i  T imur kegiatan se-
jarah mencapai  puncaknya,  sehingga d ibawah mereka h idup kembal i  h ikayat
Rasyid a l  Din.  Shah-rukh sendir i  mengamanatkan kepada Haf iz- i  Abru (w.
833/1430) untuk menger jakan kembal i  dan melengkapi  k i tab Jami 'a l -Tawa-
r ikh,  dan mereka juga menyusun sejarah umum la innya,  walaupun sedik i t
keasl iannya narnun sederhana d idalam bentuknya,  yang d iperuntukkan bagi
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putra shahtukh yang bernama baisonghor.  keadaan yang sama c l ikemiLkai<an
juga d idalam k i tab Mujmal  karya Fasih a l -Khwaf i  yang d i tu l is  secara ikht i -
sar .  Penul isan yang indah d i t ingkatkan o leh penul is-penul is  yang semasa
dengannya sepert i  Husain Kashi f i  yang t idak masuk d idalam penul isan sejarah.
Penul isan-penul isan sejarah pada masa Timut  umumnya mengalah kepada
keadaan in i ,  sehingga karya-karya mereka tenggelam dalam bentuk retor ika.
Bentuk yang dapat bertahan dari Abdurrazaq Samarqandi @. 987 t1482)
gagal  untuk bersaingan dengan k i tab Kaudatus Safa karya Mir  Khwand (w.
9O3/1498),  d imana cucunya Khwandamir  (w.  942/1535 -  1536) membawa
cara-cara penulisan itu l<e India.

Permulaan penyusunan sejarah d idalam bahasa Pers ia d i  India adalah
sebagai  hasi l  penaklukan-penaklukan ls lam kesana dan juga dengan adanya
kebangunan Sul tan Delh i ,  dan gar is  pokok d idalam sejarah lndo-Pers ia pada
abad-abad ber ikutnya seja jar  dengan h ikayat  in i .  Karya utama sesudah Taju l
Maats i r  yang d i tu l is  o leh Hasan Nizami (w.614t1217) ia lah kelanjutan seja-
rah Juzjani  yang d isusun o leh Diya a l -Din Barani  (w.75811357),  d isamping
i tu terdapat  pula buku-buku sejarah yang belkenaan dengan b iograf i .  Dipro-
p ins i  Sind penul isan sejarah kembal i  kepada h ikayat-h ikayat  yang ber laku
pada ma$a-masa penaklukan ls lam diabad-abad per tama hi j  r iyah,  yang
di landasi  dengan roman-roman sejarah yang beredar pada abad ketu juh
hi j  r iyah,  dengan judul  Ghach-name, sedangkan d i  Gujarat  dan d isela ian India
his tot iograf i  lokal  banyak berhubungan dengan h is tor iograf i  Pers ia.

Selama per iode in i ,  buku-buku Pers ia masih ber laku d idalam wi layah
Turk i  dan Usmaniyah.  Di l ihat  dar i  segi  pandangan kesusasteraan,  baik  karya-
karya prosa maupun epik t idak berhubungan dengan Bani  Sal juk,  namun
mefeka mempunyai  perhat idn dan member ikan bentuk-bentuk d idalam his to-
r iograf i  Turk i .  Suatu cer i tera yang sederhana d iketemukan dalam buku
Hasht  Bih isht  yang d i tut is  o leh ldr is  ibn Al i  B id l is i  (w.  926t1s2o) atas
per intah Bayezid l l .  Dalam waktu yang sama dapat  d ikatakan sebagai  suatu
pandangan yang superf ic ia l  untuk menyamakan t r iv ia l i ta  dengan kedangkalan,
dan karya Bid l is i ,  sebagaimana sejarah yang d isusun o leh Wassaf  dan beberapa
buku yang penuh dengan sajak-sajak yang indah yang dapat  d ianggap seba-
gai  se jarah yang berni la i .

Salah satu petbedaan yang nyata antara h is tor iograf i  ls lam Arab dan
Histor iograf i  ls lam Pers ia ia lah t idak adanya b iograf i  se jarah d idalam his tor i -
ografl lslam Persia. Adapun biografi sastera tentu saja ada dan berkembang
dengan pesat ,  dan sejumlah seja iah umum termasuk catatan-catatan per-
orangan,  kemat ian dar i  ke luarga-keluarganya yang terdekat  atau catatan-
catatan mengenai  menter i  -  menter i ,  penyai r  -  penyai r  dan penul is-
penul is .  Selanjutnya muncul  b iograf i  ahl i -ahl i  suf i  dan mist ik  yang d i lakukan
secara perorangan sepert i  b iograf  i  Syaikh Saf iuddin yang d i tu l is  o leh
Tawakkul  ibn Bazzaz pada tahun 1349 M dan kamus -  kamus b iograf i
sepert i  Tadzki ratu l  Awl iya '  yang d isusun o leh Muhammad ibn lbrahim Far id
al  Din At tar  (w.  1119 M) dan Nafahat  a l  Uns dar i  Jami ,  yang d i tu l is  pada
tahun 1476 M. Buku yang terakhi r  in i  secara chronologi  memuat catatan
mengenai  567 orang Aul iya lak i - lak i ,  34 aul iya perempuan dan 13 o lang
penyair -penyair  suf i  kemudian d i terangkan secaia je las o leh Abdul lah Ansar i
dalam al -Tabaqat  yang selanj  utnya d iura ikan dengan panjang lebar  o leh
Muhammad ibn a l -Husain a l -Sulami dalam k i tabnya Tabaqat  a l -Suf f iyah.
Beberapa macam ajaran Suf i  khususnya a jaran Naqsyabandiyah ikut  d iura ikan
dalam kamus-kamus b iograf i  in i ,  sehingga buku-buku tersebut  leb ih men-
jurus kepada hagiograf  i  ( r iwayat  h idup orang-orang suci )  dar i  pada b iograf i .

Dua buku yang berkenaan dengan b iograf i  menter i -menter i  antara la in
di tuf is  o leh Sai fuddin Fadl i  dalam bukunya yang ber judul  Atsar  a l -Wuzara '
pada tahun 1478,  dan Kwandamir  dalam bukunya Dusturu l  Wuzara '  yang
di tu l is  tahun 1509.  Sampai  pada per iode ber ikutnya t idak ada karya-karya
yang d i tu l is  dalam bahasa Pers ia yang dapat  d ibandingkan dengan kamus-
kamus b iograf i  yang d i tu l is  dalam bahasa Arab pada waktu yang bersamaan.
Hal  in i  d isebabkan erat  habungannya antara b iograf i  dengan studi
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theologi .  Per lu d iketahui  bahwa sampai  per iode Safawiyah bahasa Arab tetap
dipergunakan,  demik ian pula d i  l ran dan India dalam bidang i lmr. r  pengetahuan
dan theologi ,  sedangkan bahasa Pers ia hampir  se luruhnya d ipergunakan untuk
puisi, belles-lettres dan sejarah raja-raja, sehingga karya-karya biografi
d idalam bahasa Pers la hampir  d ikatakan t idak ada.  Selanjutnya sukar  pula
di terangkan kenapa t idak ada karya b iograf i  yang berhubungan dengan Turk i
dan Pels ia yang d i tu l is  dalam bahasa Arab.

lV.  Dar i  abad kesepuluh sampai  abad ket iga belas h i j r iyah.
Pada permulaan abad kesepuluh h i j r iyah (15 M) ter jadi  pembagian

didalam kekuasaan pol i t ik  ls lam. Daulah Usmaniyah d id i r ikan dengan daerah
kekuasaan yang mel iput i  Asia Barat  dan Afr ika Utara sampai  keperbatasan
Marokko;  Daulah Safawiyah mendir ikan sendir i  negara Syi 'ah d i  l ran;  Daulah
Syaibaniyah mendir ikan negara-negara Uzbek d i  Asia Tengah ;  Dinast i  Mughal
d id i r ikan d i  India ;  Dinast i  baru para syar ief  mengadakan of fensi f  d i  Marokko
menentang Spanyol  .dan Portugis  dan wi layah-wi layah negro d i  Niger ia me-
rupakan wi layah ls lam dibawah Songhoy.  Gerakan-gerakan in i  se lanjutnya
akan d i ikut i  dengan reor ientas i  dan penataan kembal i  kebudayaan ls lam yang
sudah terdapat  d idalam segala bentuk buku-buku kesusasteraan terutama
mengenal  se jarah.  Histor iograf i  ls lam Arab secara sungguh-sungguh mempe-
ngaruhi  kehidupan pada waktu i tu ,  sedangkan h is tor iograf i  ls lam Pers ia ber-
ada d idalam pender i taan yang d iak ibatkan o leh iso las i  menta l  sekte yang d i
lakukan o leh orang-orang Pers ia sendir i .  Dar i  segi  la in,  buku-buku sejarah
yang bermutu mutai  berwujud d idalam bahasa Turk i  yang seja jar  dengan
buku-buku sejarah dengan masa-masa sebelumnya,  yang dapat  mengem-
bangkan d i r i  kepada penyel id ikan-penyel id ikan yang or is in i l .

Takluknya propins i -propins i  ls lam di  Arabia kepada kekuasaan Usma-
niyah dan dengan menghi langkan h is tor iograf i  ls lam Arab hampir  menimbul-
kan kemerosotan yang menyeluruh.  Beberapa sejarah umum sepert i  yang
di tu l is  o leh a l -Bakr i ,  a l -Diyarbakr i ,  a l -Jannabi  dan beberapa sejarah lokal
atau geograf i  dar i  bermacam-macam t ingkat  merupakan hasi l  yang sangat
terbatas daiam bidang sejarah d i  Mesi r ,  Syr ia,  a l - l raq dan Arabia sampai
kepada permulaah abad ket iga belas h i j r iyah (19 M),  dan d iwaktu penul isan
sejarah ls lam secara k lass ik  hampir  sampai  kepada akhi r  hayatnya,  hanya
ada dua penul is  yang terkemuka yang dapat  d iandalkan yai tu Abdurrahman
al-Jabart i  (w.  1237t1822) d i  Mesi r  dan Haidar  Ahmad al -Shihabi  (w.  12511
1835) d i  Lebanon.  Arabia Tengah.  Selatan dan Timur masih dapat  d iketemu-
kan buku-buku sampai  akhi r  abad ket iga belas h i j r iyah ;  d i  Maghr ib d i terb i t -
kan suatu k i tab yang d isr .Jsun o leh Nasi r i  a l -Slawi  (w.  1315/1897) sesudah
beberapa ser i  se jarah-sejarah r ingkas yang d i tu l is  o leh a! -Wafrani  dan a l -
Zaiyani )  yang hanya menguraikan tokoh utama al -Maqqar i  (w.  1041/1632)
dar i  T i l imsan yang anal isanya mengena- i  se jara l r  Spanyol  dan b iograf i  lbn a l
Khat ib merupakan cer i tera terakhi r  yang menunjukkan kegemi langan ls lam
di  Spanyol .

Kemunduran penul isan sejarah ls lam di  Arabia sendir i ,  menimbulkan pula
kebangunan penul isan sejarah d i  Turk i ,  termasuk d iantaranya penul isan sebr . rah
sejarah umum yang disusun Munajj im Bashi (w. 1113t17A2) yang berkembang
pengaruhnya kebeberapa wi layah ls lam terutama di  Afr ika Barat .  Dis in i  be-
berapa buku sejarah lokal  d i tu l is ,  d iantaranya ia lah sejarah Songhoy yang
di tu l is  o leh Abdurrahman al -Saci i  (w.  1066/1656) dan sejarah Mai  ldr is  dar i
Bornu (memer intah 910-932i  1504-1526) yang d i tu l is  o leh lmam Ahmad. Di
Afr ika Timur dapat  d iketemukan suatu buku sejarah Ki lwa dan sebuah buku
sejarah mengenai  perang yang d i lakukan o leh Al i rnad Gran d i  Abbesynia.
d i tu l ls  seki tar  tahun 1543 M oleh Syihabuddin Arabfaqih,  sebagai  tambahan
dar i  a l i ran lbadiyah d i  Oman. Dengan eratnya hubr. rngan antara Arabia dengan
panta i  Barat  lnd ia,  menyebabkan bahasa Arab d ipergunakan sebagai  bahasa
resmi d isana,  terutama dibagian Selatan,  karena i tu  t idak mengherankan b i la
d isana terdapat  buku sejarah perang Portugis  yang d i tu l is  dalam bahasa
Arab o leh 26inuddin a l -Mabar i  (w.  987t1579).  Disebelah Utara ter jadi  per-
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saingan dengan bahasa Persia, sehingga hanya satu saja buku sejarah yang
di tu l is  dalam bahasa Arab o leh Muhammad ibn umar 'Ulunghkhani  dar i  Guja-
rat  (w.  101411605) yang bahan-bahannya banyak d iambi l  dar i  sumber-sumber
Pers ia.  Di  Pers ia sendir i  hanya satu atau dua buku sejarah r ingkas yang d i -
tu l is  dalam bahasa Arab.

Ber la inan dengan penul isan sejarah,  maka penul isan b iograf i  tergantung
kepada perobahan-perobahan pol i t ik ,  hal  in i  ke l ihatan d i  Syr ia.  Sar jana-
sar jana d i  Damaskus melanjutkan beberapa ser i  kamus yang berkenaan dengan
tokoh-tokoh terkemuka abad kesepuluhl ,  kesebelas dan kedua belas h ' i j r iyah
sepert i  yang d i lakukan o leh a l -Bur in i ,  a l -Muhibbi  dan a l -Mut 'adi ,  dan karya
karya la in yang sengaja d i tu l is  untuk memper ingat i  bebelapa sar jana d ikota-kota
dan wi layah-wi layah keci l  la innya.  Disamping i tu  terdapat  pula d i  Mesi r  dan
Syria suatu bentuk biografi dengan karangan indah dalam bentuk prosa ber-
i rama, yang banyak hubungannya dengan prosa ber i rama yang pernah d i laku-
kan pada masa-masa sebelumnya. Bentr.rk yang seperti ini di Mesir dilakukan
oleh Syihabuddin a l -Khafa j i  (w.  1069i1659) dan yang menyebabkan karya-
nya in i  terkenal  ia lah karena ar t iRel  tambahannya d i tu l is  d i  lnd ia pada tahun
1671 o leh Al i  Khan ibn Ma'sum. yang kemudian d ikut ip  o leh a l -Muhibbi
(w.  1111/1699) yang menambahkan pula satu ar t ike l  d idalamnya.

Pernah diwilayah Persia dan Turki karya-karya penting mengenai
biografi ditulis didalam bahasa Arab. Kitab al-Syaqaqiq al-Numaniyah karya
Ahmad ibn Mustafa Tashkopruzade (w.  968/1561 )  qadi  Ci  ls tambul  merupa-
kan karya utama mengenai  se jara l i  Turk i  ls lam, kemudian d i tambah dan
di lengkapi  baik  dalam bahasa Arab maupun dalam bahasa Turk i .  Hubungan-
hubungan yang ter jadi  antara masyarakat  Syi 'ah d i  Arabia dengan masyarakat
Syi 'ah d i  Pers ia dan India tergambar d idalam kamus yang d isusun o leh
orang-orang Syi 'ah,  d iantara penul lsnya yang terkenal  ia lah a l -Hurr  a l -
'Ami l i  (Arab) ,  Muhammad Baki r  Musaw (Pers ia)  dan Sayyid l jaz Husain
al -Kantur i  ( lnd ia w.  1286/1869).  Beberapa b iograf i  la innya ada juga yang
di tu l is  o leh sar jana-sar jana dar i  a l i ran ahl i  sunnah d i  India.

Dar i  Maghr ib b iograf i  Arab ls lam berkembang'sampai  ke Barat  Sudan
dan d iantara penul isnya yang terkenal  ia lah Ahmad Baba dar i  T imbr-rk tu
(w.  1036/1627),  Disebelah Timur Sudan juga tokoh-tokoh te ikemuka dar i
kera jaan Funj  tersebut  d idalam k i tab Thabaeat  susunan Muhammad wad
Daifullah (w. 1224t18o9-181o ).
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